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ABSTRAK 
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MaytiaUmisyaroh 
 
  
Penelitian ini di latar belakangi oleh Keterampilan Proses Sains yang dilakukan pada 
saat pembelajaran belum berjalan dengan maksimal. Selama ini guru pada proses 
pembelajarannya hanya menekankan pada kemampuan hapalan. Instrumen penilaian 
untuk mengukur kemampuan siswa pada aspek psikomotorik yang dapat diukur 
melalui kinerja praktik juga masih kurang di gunakan. Pelaksanaan kegiatan 
praktikum di laboratorium kurang baik, dalam satu kelompok hanya beberapa siswa 
saja yang aktif melakukan praktikum.  Sehingga dibutuhkan inovasi baru dalam 
pembelajaran biologi untuk memperbaiki minat siswa berpraktikum.Tujuan penelitian 
ini yaitu untuk mengidentifikasi Keterampilan Proses Sains yang dimiliki siswa 
melalui self assessment dan peer assessment. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 8 Bandar Lampung.Instrumen 
yang digunakan pada self assessment berupa angket, peer assessment berupa lembar 
observasi, melakukan wawancara dengan lembar wawancara siswa, dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasildari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh bahwa dari 
kesebelas indikator Keterampilan Proses Sains siswa yang banyak terlihat di lapangan 
hanya enam indikator yaitu: mengamati atau mengobservasi, mengajukan pertanyaan, 
merencanakan percobaan atau penelitian, menggunakan alat atau bahan, 
berkomunikasi, dan melaksanakan percobaan atau bereksperimen. Sedangkan 
perhitungan instrument self assessmentdanpeer assessment melaluipraktikum sistem 
ekskresidiketahuibahwaself assessmentsebesar 88,10% danpeer assessment 80,16%.  
 
 
 
Kata Kunci :Keterampilan Proses Sains, Self Assessment, Peer Assessment. 
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MOTTO 
 
 َليِق اَذِإَو ۖۡمُكَلّ ُهَللّٱ ِحَۡسّفَي ْاىُحَۡسّفٲَف ِشِلَٰجَمۡلّٱ يِف ْاىُحَسَّفَت ۡمُكَلّ َليِق اَذِإ ْآىُىَماَء َهيِرَلّٱ اَهُيَأَٰٓي
تَٰجَزَد َمۡلِعۡلّٱ ْاىُتوُأ َهيِرَلّٱَو ۡمُكىِم ْاىُىَماَء َهيِرَلّٱ ُهَللّٱ ِعَۡفسَي ْاوُزُشوٲَف ْاوُزُشوٱ ٖ اَمِب ُهَللّٱَو ۚ
سيِبَخ َنىُلَمۡعَت ٞ ١١  
 
Artinya : “Niscaya Allah akanmeninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramudan orang-orang yang diberiilmupengetahuanbeberapaderajat. dan 
Allah Mahamengetahuiapa yang kamukerjakan. (QS. Al- Mujadillah : 11)
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Maghfiroh, 2006) h. 527. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seorang pendidik atau guru sering dihadapkan untuk mengambil 
keputusanpenting terkait siswa, seperti menentukan apakah seorang siswa perlu 
mengulangmateri, naik kelas, lulus ataukah tidak. Tentu saja bukan pekerjaan yang 
mudah untukmembuat keputusan tersebut. Diperlukan pertimbangan yang matang 
agar diperolehkeputusan yang benar dan tepat sehingga tidak merugikan siswa. 
Guna mendapatkan keputusan yang tepat, diperlukan informasi yang 
memadaitentang siswa, seperti penguasaan mereka terhadap materi, sikap, dan 
perilakunya.Dalam konteks inilah peran penilaian memegang peran yang cukup 
penting. Dari sinipula penilaian diharapkan dapat memberikan umpan balik yang 
objektif tentang apayang telah dipelajari siswa, bagaimana mereka belajar, dan 
digunakan pula untukmengetahui efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, bila 
guru mampu melakukanpenilaian secara baik, dapat dipastikan ia memiliki 
kemampuan mengajar yang baikpula. Uraian ini menandakan bahwa bila ingin 
menjadi guru yang baik, maka harusmemiliki pengetahuan yang cukup tentang 
penilaian.
2
 Sebab, pembelajaran dan penilaian merupakan bagian yang tidak dapat 
                                                             
2
 Kusaeri, Acuan dan Teknik Penilaian Proses dan Hasil Belajar dalam Kurikulum 
2013,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), h.l4. 
17 
 
dipisahkan dalam kegiatan belajarmengajar. Oleh karena itu, penilaian menjadi 
komponen utama dalam tugas danpekerjaan guru. 
Proses penilaian harus merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
prosespembelajaran, bukan bagian terpisah dari proses pembelajaran. Definisi 
penilaian sebagai suatu proses yang sistematis dan mencakup kegiatan 
mengurupulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan informasi untuk 
menentukan seberapa jauh seorang atau sekelompok siswa mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan, baik aspek pengetahuan, sikap, maupun 
keterampilan.
3
 Jadi, penilaian adalah suatuprosedur sistematis yang mencakup 
kegiatan mengurupulkan, menganalisis, danmenginterpretasikan informasi yang dapat 
digunakan untuk membuat kesimpulantentang karakteristik seseorang atau objek. 
Pendidikan dalam pengertian yang luas adalah semua perbuatan atau semua 
usahadari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, 
kecakapanserta keterampilannya kepada generasi muda, sebagai usaha untuk 
menyiapkanmereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya, baik jasmaniah maupun 
rohaniah.Disamping itu pendidikan sering juga diartikan sebagai suatu usaha manusia 
untukmembimbing anak yang belum dewasa ke tingkat kedewasaan, dalam arti sadar 
danmampu memikul tanggung jawab atas segala perbuatannya dan dapat berdiri 
diataskaki sendiri.
4
 
 
                                                             
3
Kusaeri, Ibid, h.l6.  
4
Zuhairini,dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1984), h. 92.  
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Sedangkan jika dilihat dalam dunia pendidikan, sistem evaluasi atau 
penilaiandimana peserta didik diuji dalam bentuk tes atau non tes untuk melihat 
apakah pesertadidik telah mencapai tujuan pendidikan dan kompetensi dalam proses 
pembelajaranserta memperbaiki proses pembelajaran. Tetapi, biasanya peserta didik 
selalu menganggap penilaian adalah hal terburuk yang akan dilaluinya padahal 
penilaian adalah suatu bentuk evaluasi yang menjadikan peserta didik lebih baik 
untuk ke depannya. Oleh karenanya, peranan guru sangatlah kompleks, tidak lagi 
hanya sebagai evaluator, dimana guru harus dapat mengarahkan penilaian untuk 
menentukan apa yang harus dipelajari oleh peserta didik dan mengetahui apa yang 
harus dirasakan berkaitan dengan penilaian yang dilakukan maupun proses dalam 
pencapaian kompetensi peserta didik. Dengan demikian kebutuhan peserta 
didikdalam belajar dapat terpenuhi serta mengetahui yang harus peserta didik 
diperbaikiuntuk proses pembelajaran selanjutnya. 
Pada Sistem Pendidikan Nasional UU RI No. 2 Tahun 1989 dikemukakan, 
bahwapendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkanmanusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertakwa terhadapTuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan danketerampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiriserta tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
5
 
Adapun untuk mencapai tujuan Pendidikan Nasional tersebut perlu 
adanyapeningkatan pembelajaran disetiap jenjang pendidikan. Dalam hal ini guru 
                                                             
5
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h. 82. 
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sebagai unsur pelaksana yang terpenting atau pokok, dan sebagai evaluator perlu 
mengkaji lebih dalam peserta didik dalam mencapai suatu kompetensi atau taraf 
kemajuan setelah mengikuti proses pembelajaran. Maka dari itu diperlukan evaluasi 
peserta didik dalam pengukuran suatu kompetensi dengan mengevaluasi diri peserta 
didik karena apa yang dialami setiap peserta didik berbeda-beda. 
Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-
langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Pembelajaran 
IPA tidak hanya memandang hasil belajar sebagai muara akhir, namun proses 
pembelajaran dipandang sangat penting. Oleh karena itu pembelajaran IPA 
menekankan pada keterampilan proses. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan 
secara inquiri ilmiah (scientifict inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, 
bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting 
kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah.
6
 
IPA biologi merupakan salah satu ilmu yang penggunaanya banyak 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, dengan mempelajari 
IPA biologi akan membawa banyak manfaat, tetapi kenyataannya banyak peserta 
didik yang beranggapan bahwa belajar IPA biologi itu sulit, membosankan sehingga 
kebanyakan peserta itu betah di kelas dan outputnya adalah hasil belajar yang tidak 
optimal. 
                                                             
6
Rista Yuni Novia, Analisis Keterampilan Proses Sains Melalui Self-Assessment Dan Peer-
Assessment Di Kelas XI IPA, Jurnal, (Pontianak : Universitas Tanjungpura, 2015), h. 2. 
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Menyadari pentingnya biologi dalam kehidupan, seharusnya mata pelajaran 
biologi merupakan mata pelajaran yang menarik dan menyenangkan. Agar peserta 
didik tertarik mengikuti pelajaran biologi, seharusnya pelajaran biologi dilaksanakan 
dengan cara yang menarik, menyenangkan, dan melibatkan peserta pelaksanaan 
pembelajaran yang menyenangkan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. Hasil belajar peserta didik yang meningkat diharapkan jugadapat 
meningkatkan kualitas pendidikan. 
Sebelum melakukan proses belajarmengajar, terlebih dahulu 
menentukanpendekatan dan metode yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran 
yang telahdisusun dapat tercapai. Pemilihan suatu pendekatan dan metode tentu 
harusdisesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan sifat materi yang akan menjadi 
objekpembelajaran. Pada dasarnya tidak ada materi yang hanya menggunakan satu 
metodesaja, sebab semakin banyak metode dapat menunjang tujuan pembelajaran 
yang lebihbermakna.
7
 
  
                                                             
7
Nuryani Y. Rustaman,dkk, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Bandung: UPI, 2003),h. 107.  
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Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an surat Al-Mujadilah ayat 11, 
yangberbunyi: 
اَهُيَأَٰٓيٱَهيِرلّ يِف ْاىُحَسَّفَت ۡمُكَلّ َليِق اَذِإ ْآىُىَماَء ٱِشِٰلَجَمۡلَّف ٱْاىُحَسّۡ ِحَسّۡفَي ٱُهَللّ َليِق اَذِإَو ۖۡمُكَلّ ٱْاوُزُشوَف ٱْاوُزُشو 
 ِعَفۡسَيٱُهَللّٱَهيِرلَّو ۡمُكىِم ْاىُىَماَء ٱَهيِرلّ ْاىُتوُأ ٱَمۡلِعۡلّتَٰجَزَد  َٖو ۚٱُهَللّسيِبَخ َنىُلَمۡعَت اَمِب  ٞ ١١  
 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-          
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberikelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ihnu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.
8
 
 
Berdasarkan surat Al-Mujadilah ayat 11, dapat diartikan yakni islam adalah 
satu-satunya agama di dunia yang sangat (bahkan paling) empatik dalam mendorong 
umatnya untuk menuntut ilmu, bahkan Al-Qur'an itu sendiri merupakan sumber 
inspirasi berbagai disiplin ilmu pengetahuan sains dan teknologi. Betapa tidak, Al-
Qur'an sendiri mengandung banyak konsep-konsep sains, ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta pujian terhadap orang-orang yang berilmu. Seperti tertera pada arti 
ayat ini yakni Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Jadi semakin kitaberilmu 
pengetahuan tinggi maka Allah akan meninggikan derajatnya. Sains merupakan salah 
satu kebutuhan agama islam, betapa tidak setiap kali umat islam ingin melaksanakan 
ibadah selalu memerlukan penuntun waktu dan tempat yang tepat, umpamanya 
melaksanakan shalat, menentukan awal bulan Ramadhan,  pelaksanaan haji semuanya 
                                                             
8
Departemen Agama RI, Al-Qur'an Tajwid dan Terjemahan, (Bandung: CV 
PenerbitDiponegoro, 2010), h.543.  
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punya waktu-waktu tertentu dan untuk menentukan waktu  yang tepat diperlukan 
ilmu sains seperti astronomi. 
Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau 
intelektual, manual, dan sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat karena 
dengan melakukan keterampilan proses  siswa menggunakan pikirannya. 
Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena mungkinmereka 
melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan, atauperakitan alat. 
Dengan keterampilan sosial dimaksudkan bahwa mereka berinteraksi dengan 
sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan keterampilan 
proses, misalnya mendiskusikan hasil pengamatan.
9
 Karakter pendidikan itu memiliki 
kesamaan atau kesejajaran dengan karakter penelitiankualitatif. Oleh sebab itu, 
penelitian kualitatif diharapkan dapat membantu memahamidan meningkatkan proses 
pendidikan untuk mencapai tujuan utamanya yaitumemanusiakan manusia, berbasis 
empati dan proses yang dinamis.
10
 
Pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS) dapat diartikan sebagai 
wawasanatau anutan pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, 
dan fisikyang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada 
prinsipnya ialahada dalam diri siswa. Menurut Kumiati, pendekatan keterampilan 
proses sains adalahpendekatan yang memberi kesempatan kepada siswa agar dapat 
menemukan fakta,membangun konsep-konsep, melalui kegiatan atau pengalaman-
                                                             
9
Nuryani Y. Rustaman,dkk, Op.Ctt, h. 93.  
10
Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),h. 117.  
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pengalaman sepertiilmuwan. Jadi pendekatan keterampilan proses sains ialah 
menekankan pada penumbuhan dan pengembangan sejumlah keterampilan tertentu 
pada diri siswa sehingga mampu memproses informasi untuk memperoleh fakta, 
konsep, maupun pengembangan konsep dan nilai.
11
 
Assessment merupakan istilah umum yang didefinisikan sebagai sebuah 
prosesyang ditempuh untuk mendapatkan informasi yang digunakan dalam rangka 
membuatkeputusan-keputusan mengenai para siswa, kurikulum, program-program, 
dankebijakan pendidikan, metode atau instrument pendidikan lainnya oleh suatu 
badan,lembaga, organisasi atau institusi resmi yang menyelenggarakan suatu 
aktivitastertentu. Assessment (penilaian) adalah suatu istilah umum yang meliputi 
proseduryang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang belajar siswa 
(observasi, rata-rata pelaksanaan tes tertulis) dan format penilaian kemajuan belajar.
12
 
  
                                                             
11
 Muh-Tawil dan Liliasari, Keterampilan Keterampilan Sains dan Implementasinya 
dalamPembelajaran IPA, (Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2014), h. 8. 
12
Hamzah B Uno dan Satria Koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2012),h.l.  
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Selain masalah itu, masih terdapat masalah penting yang ditemukan yaitu 
padasistem penilaian. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Ankabut 
ayat2 dan 3 yang berbunyi: 
 َبِسَّحَأ ٱُساَىلّ َنىُىَتۡفُي اَلّ ۡمُهَو اَىَماَء ْآىلّىُقَي نَأ ْآىُكَۡستُي نَأ ٢ ۡدَقَلَّو اَىَتَف ٱَهيِرلّ َهَمَۡلعَيَلَف ۖۡمِهِۡلبَق هِم 
ٱُهَللّٱَهيِرلّ َهَمَۡلعَيَلَّو ْاىُقَدَص ٱَهيِبِرَٰكۡلّ ٣  
 
Artinya : (2) Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 
(saja)mengatakan:Kami telah beriman, sedang mereka tidak diuji 
lagi?(3) dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang 
sebelummereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang 
yang benardan Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 
dusta.(QS Al-Ankabut ayat 2-3)
13
 
 
Berdasarkan surat Al-Ankabut ayat 2 dan 3 di atas dijelaskan bahwa 
setiapmanusia pasti diuji baik yang beriman maupun yang berdusta. Maka dari itu 
kitasebaiknya kita harus berbaiknya dan melakukan penilaian terhadap diri kita 
sendirisebelum menilai orang lain. Bila dihubungkan dengan penilaian pembelajaran 
bahwasannya semua kegiatan dalam pembelajaran harus diadakan pengujian atau 
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman yang kita miliki yakni sebagai 
siswa. Untuk itu, assessment digunakan untuk mengukur keterampilan proses 
sainspada siswa. 
Penilaian diri adalah penilaian yang dilakukan sendiri oleh guru atau siswa 
yangbersangkutan untuk kepentingan pengelolaan kegiatan belajar mengajar 
ditingkatkelas.
14
Self assessment merupakan penilaian yang dilakukan oleh dirinya 
sendiri.Penilaian dengan teknik self assessment melibatkan siswa baik dalam 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur'an Taj-wid dan Terjemahan, (Bandung : CV 
PenerbitDiponegoro, 2010), h.396. 
14
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Rosda, 2011), h. 216. 
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memberikanpenilaian maupun menerima penilaian. Keuntungan yang dapat diperoleh 
dari penggunaan penilaian diri antara lain : menumbuhkan rasa percaya diri siswa 
karena mereka diberi kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri; meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap kekuatan dan kelemahan dirinya; melatih dan 
membiasakan siswa berbuat jujur. 
Assessment pembelajaran yang diadakan dalam kelas pada dasarnya 
merupakansuatu rangkaian kegiatan pendidik yang berkaitan dengan pengambilan 
keputusantentang kompetensi atau hasil belajar siswa selama mengikuti proses 
pembelajaran.Hasil dari assessment mi pendidik akan memperoleh gambaran 
kemampuan siswadalam mencapai suatu standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang dirumuskandalam KTSP pada sekolah. Penilaian kelas dilaksanakan dengan 
berbagai macamteknik salah satunya yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah self assessmentatau penilaian diri. 
Assessment sering pula disebut salah satu bentuk penilaian, sedangkan 
penilaianmerupakan salah satu komponen evaluasi. Tindakan suatu pengukuran yang 
bersifatkuantitatif dan penilaian yang bersifat kuantitatif adalah merupakan bagian 
integralyang tidak dapat dipisahkan dari assessment. Assessment dapat dapat diartikan 
sebagai proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat 
digunakan untuk dasar pengambilan keputusan tentang siswa, baik yang menyangkut 
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kurikulum, proses pembelajaran, iklim sekolah maupun kebijakan-kebijakan 
sekolah.
15
 
Self assessment adalah keterlibatan pelajar dalam mengidentifikasi kriteria 
ataustandar untuk diterapkan dalam belajar dan membuat keputusan mengenai 
pencapaiankriteria dan standar tersebut. Dengan kata lain self assessment adalah 
sebuah prosesdimana pelajar memiliki tanggung jawab untuk menilai hasil belajarnya 
sendiri.Dengan melihat sejauh mana siswa dalam pencapaian suatu kompetensi 
prosespembelajaran yang telah dibuat dengan tanggung jawab siswa sendiri, siswa 
menjaditahu dimana kelemahan dalam memahami suatu proses pembelajaran serat 
memilikisuatu tindakan untuk meningkatkan pencapaian kompetensi. 
Peneliti bermaksud untuk menggunakan self assessment yang dilakukan 
dalamrangka melihat pengaruhnya dalam hasil belajar peserta didik yang diharapkan 
dapatmenghasilkan pengaruh yang signifikan karena dengan melalui self assessment 
guru mendapatkan masukan tentang kesulitan atau kelemahan belajar peserta didik 
dalammemahami materi serta dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
memperbaikipembelajaran dan memberi motivasi untuk peserta didik dalam 
memahami materi.Dengan self assessment peserta didik memiliki tanggung jawab 
untuk menilai hasilbelajarnya sendiri serta memperbaikinya, maka self assessment 
dapat dijadikanalternatif penilaian untuk menilai hasil belajar kognitif dan 
psikomotorik. 
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Hamzah B.Uno dan Satria koni. Ibid, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.2. 
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Oleh karena itu, penilaian tidak hanya dilakukan diakhir proses 
pembelajarantetapi penilaian dilakukan selama proses belajar mengajar. Penilaian 
terhadap siswaharus memperhatikan 3 ranah yang perlu dinilai yaitu pengetahuan 
(kognitif), sikap(afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Selama ini, penilaian 
yang dilakukan olehguru terbatas hanya mengukur kemampuan siswa pada aspek 
kognitif saja. Masihjarang guru yang menggunakan instrumen penilaian untuk 
mengukur kemampuansiswa pada aspek psikomotor yang dapat diukur melalui 
kinerja praktikum. 
Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian yang telah dilakukan di SMA 
Negeri 8Bandar Lampung dengan guru mata pelajaran biologi melalui hasil 
wawancaradengan Bapak Sony Machdar yakni diperoleh hasil, bahwa di sekolah 
tersebut dalamproses pembelajarannya belum menerapkan Keterampilan Proses Sains 
dan prosespembelajarannya lebih menekankan pada kemampuan hapalan dari pada 
berfikir. Namun di sekolah tersebut belum menggunakan penilaian diri (Self 
Assessment) danpenilaian teman sejawat (Peer Assessment). Dikarenakan guru belum 
mengetahuipenilaian diri dan penilaian teman sejawat tersebut.
16
 
Guru masih jarang menggunakan instrumen penilaian untuk mengukur 
kemampuansiswa pada aspek psikomotorik yang dapat diukur melalui kinerja 
praktikum. Hasilwawancara juga menyebutkan bahwa ketika dilaksanakan kegiatan 
praktikum dilaboratorium kinerja peserta didik juga kurang baik. Dalam satu 
kelompok, hanyasebagian peserta didik saja yang aktif dalam kegiatan praktikum. 
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Sony Machdar, Guru SMA N 8 Bandar Lampung, tanggal 12 April 2016, jam 11 WIB.  
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30,3 % 
69,7 % 
 30,3 % 
Mereka menganggap bahwa kegiatan praktikum tidak dinilai. Selain itu, cukup sulit 
bagi guru untuk menilai satu persatu kinerja objektif karena tidak semua anggota 
dalam satu sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas menyatakan bahwa dibutuhkan 
suatupenilaiankegiatan pemantauan peningkatan kemampuan siswa dalam 
kelasberjalan optimal dan siswa dapat mengetahui untuk memperbaiki 
peningkatankemampuan siswa dalam kelas dan juga penilaian di dalam laboratorium 
berjalandengan maksimal. Salah satu teknik penilaian yang biasa digunakan adalah 
penilaiandengan teknik self assessment atau penilaian diri. Dan Peer Assessment atau 
penilaianteman sejawat. Seperti pada tabel dibawah ini merupakan nilai ulangan 
harian padamateri siswa ekskresi kelas XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 
Berikut adalah hasil dari observasi dan pengamatan di kelas XI SMA Negeri 8 
Bandar Lampung dalam tabel berikut: 
Tabel 1 
Nilai Ulangan Harian Biologi Materi Sistem Ekskresi pada Siswa Kelas XI IPA 
SMA Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016
17
 
 
No Nilai 
Jumlah Siswa Rata-rata 
XI IPA 
1 
XI IPA 
2 
XI IPA 
3 
XI IPA 
4 
1 90-99 10 3 0 3 
3 ,   
2 80-89 11 10 14 10 
3 70-79 8 13 18 10 
69,7  
4 60-69 7 6 3 6 
5 50-59 0 4 0 4 
6 40-49 0 0 0 3 
7 30-39 0 0 0 0 
8 20-29 0 0 0 0 
Jumlah 36 36 35 36 100 % 
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Dokumentasi SMA Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. 
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa hanya 61 dari 143 orang siswa 
yangnilainya rendah. Ini berarti tingkat kelulusan dari empat kelas tersebut hanya 
sebesar30,3%, sedangkan siswa yang nilainya rendah ada sebesar 69,7%. Hal 
inimenunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi sistem ekskresi 
masihrendah. Agar siswa dapat memahami materi dengan baik perlu digunakan 
metode danstrategi yang tepat dalam pembelajaran, untuk menghindari terjadinya 
kekurangpahaman siswa pada Keterampilan Proses Sains terutama saat praktikum 
pada materitersebut. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
dalam memahami saat praktikum dan penggunaan metode serta strategi dalam 
pembelajaran mempunyai pengaruh pada penilaian siswa dalam menilai dirinya dan 
teman sejawatnya. Dari hasil tersebut di atas memperlihatkan hasil belajar yang 
dicapaipeserta didik SMA Negeri 8 Bandar Lampung, dimana hasil belajar 
tersebutmerupakan gambaran langsung mengenai kemampuan peserta didik yang 
dinyatakandengan nilai. Hasil tersebut juga bisa menjadi gambaran bahwa potensi 
siswamenggunakan langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah dalam 
menjawabsoal belum maksimal. Pada penelitian ini peneliti mengambil materi sistem 
ekskresi karena pada saat parktikum tes urin, siswa tidak melaksanakannya dengan 
maksimal sebab siswa menganggap urin adalah zat sisa yang membuat siswa malas 
untuk melakukan praktikum urin tersebut. 
Berkaitan dengan uraian latar belakang materi di atas, maka perlu 
dilakukanpenelitian mengenai keterampilan proses sains siswa selama proses 
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praktikum padamateri Sistem Ekskresi di kelas XI IPA SMA N 8 Bandar Lampung. 
Diharapkanmelalui self-assessment dan peer-assessment dapat diketahui sejauh 
manaKeterampilan Proses Sains yang dimiliki oleh siswa kelas XI IPA SMA N 8 
BandarLampung dalam kegiatan praktikumnya. Maka berdasarkan uraian di atas 
penulismelakukan penelitian tentang "Identifikasi Keterampilan Proses Sams Pada 
MateriPelajaran Biologi Melalui Self assessment Dan Peer-Assesssment di Kelas XI 
SMANegeri 8 Bandar Lampung". 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka masalah 
yangdiidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanakan kegiatan praktikum di laboratorium kimia siswa kurang baik.       
Dalam satu kelompok, hanya sebagian siswa saja yang aktif pada kegiatan       
praktikum. 
2. Guru sudah menggunakan metode praktikum, namun penilaian guru hanya        
sebatas pada pengamatan atau observasi tidak terstruktur, tanpa menggunakan        
instrumen dan hanya meliputi beberapa aspek saja seperti kerjasama siswa,        
cara siswa memakai alat dan bahan, dan laporan praktikum. Sehingga siswa       
tidak dapat menilai dirinya. sendiri (Self Assessment) dan teman sejawataya       
(Peer Assessment). 
3. Keterampilan Proses Sains di sekolah masih rendah. 
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4. Materi sistem ekskresi merupakan materi yang cukup rumit hal ini terbukti       
dari rendahnya nilai rata-rata ulangan harian siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian tentang "Identifikasi Keterampilan Proses Sains pada Materi 
PelajaranBiologi melalui Self-Assessment dan Peer-Assessment di kelas XI IPA SMA 
N 8Bandar Lampung" ini, terarah pada tingkatan SMA mata pelajaran biologi. 
Adapunbatasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Indikator Keterampilan Proses Sains menurut Nuryani Y. Rustaman meliputi:        
mengamati atau observasi, mengelompokkan atau klasifikasi, menafsirkan        
atau interpretasi, meramalkan atau prediksi, mengajukan pertanyaan,        
berhipotesis, merencanakan percobaan atau penelitian, menggunakan alat atau        
bahan, menerapkan konsep, berkomunikasi, dan melaksanakan percobaan atau       
eksperimen. Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan beberapa       
indikator yang sesuai dengan materi, indikator tersebut yaitu: mengamati atau       
observasi, mengajukan pertanyaan, merencanakan percobaan atau penelitian,       
menggunakan alat atau bahan, berkomunikasi, dan melaksanakan percobaan      
atau eksperimentasi. Materi yang digunakan difokuskan yakni hanya pada      
materi Sistem Ekskresi pada kelas XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 
2. Penilaian Self Assssment hanya menggunakan langkah, antara lain:       
menjelaskan kepada siswa tujuan penelitian diri, menentukan kriteria       
penilaian yang akan digunakan, meminta siswa untuk melakukan penilaian      
diri, guru mengkaji hasil penilaian, guru melakukan tindakan lanjutan, guru     
dan siswa membahas bersama proses dan hasil penilaian. Penilaian Peer 
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Assessment menggunakan langkah penilaian antara lain: pengamatan peserta 
didik, menggunakan bahasa lugas yang dapat dipahami siswa, menggunakan      
format sederhana dan mudah digunakan oleh siswa, indikator menunjukkan      
sikap siswa dalam situasi yang nyata atau sebenarnya dan dapat diukur,      
instrumen dapat mengukur target kemampuan yang akan diukur (valid), dan 
mampu memetakan sikap peserta didik dari kemampuan level terendah 
sampai kemampuan pada level tertinggi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka masalah dapat dirumuskan 
yaitu"Bagaimana Profil Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI pada Materi 
PelajaranBiologi di SMA Negeri 8 Bandar Lampung melalui Self Assessment dan 
PeerAssessment? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka di dapat tujuan penelitian 
yaituuntuk mengetahui Profil Keterampilan Proses Sains yang di miliki Siswa melalui 
SelfAssessment dan Peer Assessment di kelas XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan kepada guru 
dalam proses pembelajaran biologi untuk melakukan pembelajaran Keterampilan 
Proses Sains melalui self assessment dan peer assessment sehingga dapat melatih 
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peserta didik untuk memperbaiki cara belajar sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar. 
2. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengalaman kepada siswa 
melakukan pembelajaran Keterampilan Proses Sains melalui self assessment dan 
peer assessment serta mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. 
3. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat menjadi informasi yang dapat digunakan untuk bahan 
pertimbangan dalam membuat suatu kebijakan dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran biologi, sarana dan prasarana penunjang pembelajaran yang ada 
agar tidak terjadi kecurangan dalam menilai diri dan teman sejawat pada siswa. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar literatur 
penggunaan pembelajaran Keterampilan Proses Sains melalui self assessment 
dan peer assessment yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran biologi 
lainnya dan sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang mempunyai kaitan 
dengan penelitian ini dalam ruang lingkup yang lebih luas. 
  
34 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif 
atauintelektual, manual, dan sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat 
karenadengan melakukan keterampilan proses, siswa menggunakan pikirannya. 
Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena mungkinmereka 
melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunanatauperakitan alat. 
Dengan keterampilan sosial dimaksudkan bahwa mereka berinteraksidengan 
sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar denganketerampilan 
proses, misalnya mendiskusikan hasil pengamatan.
18
 
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains 
Berdasarkan pandangan IPA sebagai proses, dalam pembelajaran IPA saat 
inidigunakan keterampilan proses. Pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS) 
dapatdiartikan sebagai wawasan atau anutan pengembangan keterampilan-
keterampilanintelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan-
kemampuan mendasaryang pada prinsipnya ialah ada di dalam diri siswa. Senada 
dengan hal tersebut,Kumiati: mengungkapkan "bahwa pendekatan keterampilan 
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 Nuryani Y. Rustaman, et.al. Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Bandung: UPI, 2003), h. 
93. 
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proses sains adalahpendekatan yang memberi kesempatan kepada siswa agar dapat 
menemukan fakta,membangun konsep-konsep, melalui kegiatan dan atau 
pengalaman-pengalamanseperti ilmuwan.” 19  Dari dua pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwapendekatan keterampilan proses sains menekankan pada 
penumbuhan danpengembangan sejumlah keterampilan tertentu pada diri siswa 
sehingga mampumemproses informasi untuk memperoleh fakta, konsep, maupun 
pengembangankonsep maupun nilai. 
2. Hal-hal yang Mendasari Pembelajaran dengan Menggunakan KPS 
Penerapan KPS dalam kegiatan pembelajaran didasarkan pada hal-hal 
berikut: 
a. Percepatan pembahan ilmu pengetahuan dan teknologi 
b. Percepatan pembahan IPTEK ini , tidak memungkinan bagi guru bertindak 
sebagai satu-satunya orang yang menyalurkan semua fakta dan teori-teori, 
untuk mengatasi hal-hal ini perlu pengembangan keterampilan memperoleh 
dan memperoses semua fakta, konsep, dan prinsip pada diri siswa. 
c. Pengalaman intelektual, emosional, dan fisik dibutuhkan agar didapatkan 
hasil belajar yang optimal, ini berarti kegiatan pembelajaran yang mampu 
memberi kesempatan kepada siswa memperlihatkan unjuk kerja melalui 
sejumlah keterampilan memproses semua fakta, konsep, dan prinsip yang 
dibutuhkan. 
                                                             
19
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d. Penanaman sikap dan nilai sebagai pengabdi pencarian abadi kebenaran 
ilmu. 
e. Hal ini menuntut adanya pengenalan terhadap tata cara pemprosesan 
danpemerolehan kebenaran ilmu yang bersifat kesementaraan, hal ini akan 
mengarahkan siswa pada kesadaran keterbatasan manusiawi dan 
keunggulanmanusiawi, apabila dibandingkan dengan keterbatasan dan 
keunggulanpengetahuan dan teknologi. 
3. Indikator Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan Proses Sains (KPS) dalam pembelajaran perlu 
diimplementasikan mengingat bahwa perkembangan ilmu pengetahuan 
berlangsung semakm cepat sehingga tak mungkin lagi diajarkan semua fakta dan 
konsep kepada peserta didik, apabila fakta dan konsep diinformasikan secara 
verbal, akibatnya para peserta didik memiliki banyak pengetahuan, tetapi tidak 
dilatih untuk menemukan penegtahuan, mengembangkan ilmu, menemukan 
konsep, misalnya segi tiga, panas, energi, massa, dan sebagainya. Prinsip, 
misalnya logam apabila dipanasi memuai.  
Ahli psikologi umunya sependapat bahwa anak-anak mudah memahami 
konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan situasi dan kondisi 
yang dihadapi, dengan mempraktekan sendiri upaya penemuan konsep melalui 
perlakuan terhadap kenyataan fisik, melalui penanganan benda-benda yang benar 
benar nyata. Berikutini merupakan tabel indikator keterampilan proses sains: 
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Tabel 2 
Indikator-Indikator Dalam Keterampilan Proses Sains:
20
 
 
No Keterampilan Proses Sains Indikator 
1 Mengamati / Observasi a. Menggunakan berbagai indera (penglihatan, 
pengecap, penciuman, peraba, pendengar)  
b. Mengumpullkan/menggunakan fakta yang relevan 
2 Mengelompokkan/Klasifikasi 
 
a. Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 
b. Mencari perbedaan, persamaan, mengontraskan ciri-
ciri. 
c. Membandingkan dan mencari dasar 
pengelompokkan atau penggolongan 
3 Menafsirkan a. Menghubung-hubungkan hasil pengamatan. 
b. Menemukan pola/keteraturan dalam suatu sen 
pengamatan. 
c. Menyimpulkan 
4 Meramalkan/memprediksi Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada 
keadaan yang belum terjadi. 
5 Melakukan komunikasi a. Mendeskripsikan atau menggambarkan data hasil 
percobaan/pengamatan dengan grafik atau tabel. 
b. Menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematis danjelas. 
c. Menjelaskan hasil percobaan dan membaca 
graflk/tabel  
Mendiskusikan hasil kegiatan suatu 
masalah/peristiwa. 
6 Mengajukan pertanyaan a. Bertanya apa,bagaimana, dan mengapa, bertanya 
untuk meminta penjelasan. 
b. Mengajukan pertanyaan yang beriata belakang 
hipotesis. 
7 Mengajukan hipotesis a. Mengetahui bahwa ada lebih dari suatu 
kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian. 
b. Menyadari bahwa satu penjelasan periu diuji 
kebenararmya dengan memperoleh bukti lebih 
banyak atau melakukan cara pemecahan masalah. 
8 Merencanakan percobaan a. Menentukan alat, bahan atau sumber yang akan 
digunakan 
b. Menentukan variabel atau faktor-faktor penentu 
c. Menentukan apa yang akan diatur,diamati, dicatat. 
9 Menentukan alat/bahan/sumber Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa langkah 
kerja Memakai alat atau bahan atau sumber 
10 Menerapkan konsep Menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk 
menjelaskan apa yang sedang terjadi. 
11 Melaksanakan percobaan Melakukan uji coba atau ekperimentasi 
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Keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA dapat dikategorikan 
menjadi11 indikator
21
 yaitu: (1) mengamati/observasi; (2) 
mengelompokan/klasifikasi; (3)menafsirkan; (4) meramalkan/memprediksi; (5) 
melakukan komunikasi; (6)mengajukan pertanyaan; (7) mengajukan hipotesis; (8) 
merencanakan percobaan; (9)menentukan alat/bahan/sumber; (10) menerapkan 
konsep; (11) melaksanakanpercobaan.  
Berikut ini penjelasan dari setiap keterampilan proses sains: 
1. Mengamati/Observasi 
Observasi yaitu menggunakan indera penglihat, pembau, pendengar, 
pengecap dan peraba pada saat mengamati ciri-ciri semut, capung, kupu-
kupu dan hewan lain yang termasuk serangga, merupakan kegiatan yang 
sangat dituntut dalam     pembelajaran IPA. 
2. Mengelompokkan/klasifikasi 
Mengelompokkan yaitu menggolongkan makhluk hidup yang dilakukan 
setelahsiswa mengenali ciri-cirinya. Dengan demikian dalam proses 
pengelompokkantercakup beberapa kegiatan seperti mencari perbedaan, 
mengontraskan ciri-ciri,mencari kesamaan, membandingkan dan mencari 
dasar penggolongan. 
3. Menafsirkan 
Menafsirkan yaitu menghubung-hubungkan hasil pengamatan tentang alat 
gerakdengan habitatnya menunjukan bahwa siswa menafsirkan atau 
melakukaninterpretasi. 
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4. Meramalkan/Prediksi 
Prediksi yaitu mencangkup keterampilan mengajukan perkiraan tentang 
sesuatu yang belum terjadi berdasarkan suatu kecendrungan atau pola yang 
sudah ada. Memperkirakan bahwa besok matahati akan terbit pada jam 
tertentu di sebelah timur meropakan contoh prediksi. 
5. Melakukan komunikasi 
Berkomunikasi yaitu membaca grafik, tabel atau diagram dari hasil 
percobaan atau pengamatan, menggambarkan data empiris dengan grafik, 
tabel, atau diagram juga termasuk berkomunikasi, selain itu menjelaskan 
hasil percobaan misalnya memberikan tahap-tahap perkembangan daun 
termasuk menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis danjelas. 
6. Mengajukan pertanyaan 
Pertanyaaan yang diajukan dapat meminta penjelasan, tentang apa, 
mengapa,bagaimana, atau menanyakan latar belakang hipotesis. Pertanyaan 
yang memintapenjelasan tentang pembahasan suatu materi IPA 
menunjukan bahwa siswa inginmengetahu jelas tentang hal itu. Pertanyaan 
tentang mengapa dan bagaimanamenunjukan si penanya berfikir. 
7. Mengajukan hipotesis 
Hipotesis menyatakan hubungan antara dua variabel, atau mengajukan 
pikiran penyebab sesuatu terjadi. dengan berhipotesis diungkapkan cara 
melakukan pemecahan masalah, karena dengan rumusan hipotesis biasanya 
terkandung cara mengujinya. 
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8. Merencanakan percobaan 
Merencanakan percobaan merupakan kegiatan menggunakan pikiran 
termasuk kedalam keterampilan proses merencanakan penyelidikan. 
Apabila dalam lembarkegiatan siswa tidak dituliskan alat dan bahan secara 
khusus, tetapi tersirat dalammasalah yang dikemukakan, berarti siswa 
diminta merencanakan dengan caramenentukan alat dan bahan untuk 
penyelidikan tersebut. Menentukan apa yangdiamati, diukur atau ditulis, 
serta menentukan cara dan langkah kerja jugatermasuk merencanakan 
percobaan. 
9. Menerapkan konsep 
Seseorang siswa mampu menjelaskan peristiwa barn (misal banjir) 
denganmenggunakan konsep yang telah dimiliki (erosi dan pengangkutan 
air), berarti iamenerapkan prinsip yang telah dipelajarinya. Begitu pula 
apabila siswamenerapkan konsep yang telah dipelajarinya.
22
 
Berdasarkan penjelasan indikator-indikator Keterampilan Proses Sains di 
atasmenurut buku Nuryani Y. Rustaman et.al serta buku Muh. Tawil dan Liliasari 
makapeneliti menggunakan indikator Keterampilan Proses Sains menurut buku 
Nuryani Y.Rustaman. Nuryani Y. Rustaman memaparkan sepuluh indikator 
Keterampilan ProsesSains. Namun, indikator yang digunakan oleh peneliti yakni 
hanya enam, yaitu: mengamati atau observasi, mengajukan pertanyaan, 
merencanakan percobaan atau penelitian, menggunakan alat atau bahan, 
berkomunikasi, dan melaksanakan percobaan atau bereksperimen. Peneliti hanya 
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menggunakan enam indikator ini di karenakan indikator ini yang mencakup pada 
materi yang dipakai oleh peneliti yaitu materi sistem eksresi. 
4. Pengukuran Keterampilan Proses Sains 
Pengukuran keterampilan proses sains memiliki karakteristik umum dan 
karakteristik khusus
23
, yaitu: 
a. Karakteristik Umum 
Pengukuran pokok uji pada karakteristik umum lebih ditujukan untuk 
membedakan dengan uji pokok uji biasa yang mengukur penguasaan konsep. 
Karakteristik pokok uji tersebut yaitu: 
1. Pokok uji tidak boleh di bebani konsep (non concept burdari). Hal 
inidiupayakan agar pokok uji tersebut tidak rancu dengan 
pengukuranpenguasaan konsepnya. Konsep dijadikan konteks. Konsep 
yang terlibat harus diyakini oleh penyusun dan pokok uji sudah tidak 
asing lagi bagi siswa (dekat dengan keadaan sehari-hari siswa). 
2. Pokok uji keterampilan proses mengandung sejumlah informasi yang 
harosdiolah oleh responden atau siswa. Informasi pokok uji dalam 
keterampilan proses dapat berupa gambar, diagram, grafik, data dalam 
tabel atau uraian atau objek aslinya. 
3. Seperti pokok uji pada umumnya aspek yang akan diukur oleh pokok 
ujiketerampilan proses harus jelas dan hanya mengandung satu aspek 
saja,misalnya interpretasi. 
4. Sebaliknya ditampilkan gambar untuk membantu menghadirkan objek. 
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b. Karakteristik Khusus 
Pada karakteristik khusus ini jenis keterampilan proses sains tertentu 
dibahas dandibandingkan satu sama lain sehingga jelas perbedaannya. 
Karakteristik tersebutantara lain: 
1. Pengamatan: harus dari objek atau peristiwa yang sesungguhnya. 
2. Interpretasi: harus menyajikan sejumlah data untuk memperiihatkan 
pola. 
3. Klasifikasi: harus ada kesempatan mencari atau menemukan 
persamaan perbedaan, atau diberikan kriteria tertentu untuk melakukan 
pengelompokkan atau ditentukan jumlah kelompok yang harus 
terbentuk. 
4. Prediksi: harus jelas pola atau kecendemngan untuk dapat mengajukan 
dugaan atau ramalan. 
5. Berkomunikasi: harus ada satu bentuk nyata tertentu untuk diubah 
kebentuk penyajian lainnya, misalnya bentuk uraian ke bentuk bagan, 
atai tabel ke bentuk grafik. 
6. Berhipotesis: harus dapat merumuskan dugaan atau jawaban 
sementara, atau menguji pernyataan yang ada dan mengandung 
hubungan dua variabel atau lebih, biasanya mengandung cara kerja 
untuk menguji atau membuktikan. 
7. Merencanakan percobaan atau penyelidikan: harus memberi 
kesempatan untuk mengusulkan gagasan berkenaan dengan alat atau 
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bahan yang akan digunakan, umtan yang harus ditempuh, menentukan 
pembahan (variabel), mengendalikan variabel 
8. Menerapkan konsep atau prinsip: harus memuat konsep/prinsip yang 
akanditerapkan tanpa menyebutkan nama konsepnya. 
9. Mengajukan rumusan masalah: harus memunculkan sesuatu 
yangmengherankan, mustahil, tidak biasa atau kontrakdiktif agar 
responden/siswatermotivasi untuk bertanya. 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka untuk mengukur keterampilan proses 
IPAyang dimiliki siswa dapat dilakukan dengan bentuk tes tertulis, lisan dan 
observasi.Keterampilan proses IPA bukanlah keterampilan tangan dengan 
menggunakan alat-alat melainkan keterampilan berpikir proses dengan 
menggunakan proses-proses IPA.Oleh karena itu pokok ujiannya pun dapat 
berbentuk tes tertulis walaupun sering kalidiperlukan alat untuk melengkapi pokok 
uji tersebut. 
 
B. Assessment dalam Pembelajaran Biologi 
Assessment sering pula disebut salah satu bentuk penilaian, sedangkan 
penilaianmerupakan salah satu komponen evaluasi. Tindakan suatu pengukuran yang 
bersifatkuantitatif dan penilaian yang bersifat kualitatif merupakan bagian integrasi 
yangtidak dapat dipisahkan dari assessment. Assessment dapat diartikan sebagai 
proses untuk mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan 
untuk dasar pengambilan keputusan tentang siswa, baik yang menyangkut kurikulum, 
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proses pembelajaran, iklim sekolah maupun kebijakan-kebijakan sekolah. 
Assessmentsecara sederhana dapat diartikan sebagai proses pengukuran dan non 
pengukuranuntuk memperoleh data karakteristik peserta didik dengan aturan tertentu. 
Assessment merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi tentang 
pencapaia dan kemajuan belajar siswa dan mengefektifkan penggunaan informasi 
tersebut untu mencapai tujuan pendidikan. Tugas pendidik dalam melakukan 
assessment ata penilaian adalah membantu peserta didik dalam mencapai tujuan dari 
pendidikayang telah ditetapkan. Assessment adalah suatu proses pengurupulan 
informas tentang anak berkesulitan belajar yang akan digunakan sebagai bahan 
pertimbangandalam merencanakan pembelajaran bagi anak tersebut. Assessment 
dilakukan untuklima keperluan, yaitu: untuk penyaringan (secreening), pengalih 
tanganan (referral),klasifikasi (classification), perencanaan pembelajaran 
(instructional planning), danpemantauan kemajuan belajar anak (monitoring pupil 
progres).  
Kegiatan mengumpulkan informasi sebagai bukti untuk dijadikan 
dasamenetapkan terjadinya pembahan dan derajat pembahan yang telah dicapai 
sebagaihasil belajar peserta didik. Sebagai keputusan (judgement) dalam penilaian 
harus di dukung oleh bukti-bukti sebagai data yang cukup yang menunjukkan 
pencapaian hasil belajar peserta didik yang diperoleh melalui tahap pengukuran. 
Disampingpenilaian sebagai terjemah dari assessment terdapat istilah evaluati 
(evaluation) yangmerupakan penilaian terhadap keseluruhan program pendidikan 
mulai dariperencanaan program, pelaksanaan program, hasil-hasil yang dicapai oleh 
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programpendidikan. Pengukuran adalah tahap awal dari suatu penilaian dan penilaian 
dariseluruh aspek dalam pendidikan.  
Proses penilaian (assessment) dilakukan dengan cara mengumupulkan data 
yangdapat menggambarkan perkembangan belajar peserta didik. Sedangkan 
gambaraninilah yang di diperlukan oleh seorang pendidik untuk memastikan peserta 
didikmengalami pembelajaran dengan benar atau sebaliknya peserta didik mengalami 
kesulitan dalam proses pembelajaran dan belajar. 
Pembelajaran yang benar harus ditekankan pada membantu peserta didik 
untukmampu mempelajari bukan hanya memperoleh sebanyak-banyaknya informasi 
padaakhir pembelajaran. Karena assessment menekankan pada proses 
pembelajaransehingga data-data yang dikumpulkan adalah data yang diperoleh dari 
kegiatan nyatayang dikerjakan peserta didik pada proses pembelajaran. Tidak hanya 
mengumpulkaninformasi saja dalam hal penilaian tetapi membantu peserta didik yang 
dalamkesulitan serta memahami peserta didik. 
 
C. Self assessment (Penilaian Diri) 
a. Pengertian Self assessment 
Penilaian Diri adalah suatu teknik penilaian dimana siswa diminta untuk 
menilaidirinya sendiri berkaitan dengan status, proses, dan tingkat pencapaian 
kompetensiyang dipelajarinya. Teknik penilaian diri dapat digunakan untuk 
mengukurkompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan langkah-langkah 
yang dilakukan guru dalam mengembangkan alat penilaian diri meliputi: 
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menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan dinilai, menentukan 
kriteria penilaian yang akan digunakan, memmuskan format penilaian, meminta 
siswa untuk melakukan penilaian diri, guru mengkaji sampel penilaian secara 
acak, menyampaikan umpan balik kepada siswa.
24
 
Pada bukunya pembelajaran saintifik Ridwan Abdullah Sani, penilaian diri 
(Self Assessment) merupakan salah satu strategi penilaian yang sangat diperlukan 
untuk melakukan refleksi atas kompetensi yang dimiliki, pelaksaan refleksi dan 
menilai diri sendiri adalah dasar mendorong siswa untuk: a. Bertanggung jawab 
terhadap kegiatan belajar dan mengajar, b. Membantu peserta didik menjadi 
terlibat secara aktif dalamproses pendidikannya.
25
 Penilaian diri adalah suatu 
bentuk strategi penilaian dalampendidikan yang akan membantu peserta didik ikut 
andil dalam proses penilaianterhadap proses pembelajaran dan memberikan 
kesempatan peserta didik untukmenilai hasil kerjanya sendiri dengan begitu 
pendidik akan memahami lebih baikkepada peserta didik. 
Penilaian diri meliputi tiga proses yang mencakup peran siswa dalam 
mengamatidan menafsirkan perilakunya sendiri, yaitu sebagai berikut.
26
 
1. Siswa menghasilkan pernyataan sendiri yang berfokus pada aspek sikap 
yangdirasakan dan ditampilkannya sehari-hari 
2. Siswa membuat pertimbangan sendiri dengan menentukan bagaimana sikap 
yangseharusnya dapat tercapai. 
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3. Siswa melakukan reaksi diri, menafsirkan tingkat pencapaian sikap dan 
perilaku,dan menghayati kepuasan hasil reaksi dirinya. 
b. Peran Self assessment 
Peran penilaian diri menjadi penting bersamaan dengan bergesernya 
pusatpembelajaran dari guru ke siswa yang didasarkan pada konsep belajar 
mandiri.Penggunaan teknik mi dapat memberi dampak positif terhadap 
perkembangankepribadian siswa. Peran penilaian diri atau self assessment 
terhadap siswa antaralain: 
1) Menumbuhkan rasa percaya diri siswa, karena mereka diberi kepercayaan 
untuk menilai dirinya sendiri. 
2) Menyadarkan siswa akan kekuatan dan kelemahan dirinya, karena ketika 
mereka melakukan penilaian harus melakukan introspeksi terhadap 
kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. 
3) Mendorong, membiasakan dan melatih siswa untuk berbuat jujur, karena 
merekadituntut untuk jujur dan objektif dalam melakukan penilaian. 
c. Merancang Self assessment 
Kecenderungan siswa akan menilai diri terlalu tinggi dan subjektif. Karena 
itu,penilaian dan harus dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan objektif, 
melaluilangkah-langkah berikut: 
1) Menjelaskan kepada siswa tujuan penilaian diri. 
2) Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan dinilai 
3) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan 
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4) Merumuskan format penilaian, dapat bempa pedoman penskoran, daftar 
tandacek, atau skala penilaian 
5) Meminta siswa untuk melakukan penilaian diri 
6) Guru mengkaji hasil penilaian, untuk mendorong siswa supaya 
senantiasamelakukan penilaian diri secara cermat dan objektifGuru 
melakukan tindakan lanjutan, misalnya memberikan balikan tertulis 
7) Guru dan siswa membahas bersama proses dan hasil penilaian. 
 
D. Peer Assessment (Penilaian Teman Sejawat) 
1. Peer Assessment sebagai inovasi dalam bidang penilaian pembelajaran 
Sejak pertengahan tahun 1980-an, para pakar pendidikan telah banyak 
membicarakan kelemahan tes baku (standardized test) yang peranannya 
semakindominan dalam sistem persekolahan. Rustaman et. al. mengatakan bahwa 
"tes atauyang lebih dikenal dengan istilah ulangan telah memberikan kecemasan 
yangberlebihan bagi siswa yang menghadapinya".
27
 Race menambahkan bahwa 
testradisional memiliki banyak kelemahan. Siswa yang mendapat sedikii feedback 
ataubahkan tidak sama sekali. Tes tidak membuat siswa belajar secara 
mendalammelainkan hanya "permulaannya" saja. 
Saat ini telah terjadi pembahan paradigma pembelajaran dari teacher 
centeredmenjadi student sentered. Kondisi tersebut tidak hanya membawa dampak 
padapembahan metode pembelajaran tapi juga mempengaruhi penggunaan 
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metodepenilaian pembelajaran. Metode penilaian pembelajaran harus diupayakan 
lebihmelibatkan peran siswa. Peer Assessment merupakan metode penilaian yang 
lebih berpusat pada siswa. 
2. Pengertian, Prinsip, dan Tujuan Peer Assessment 
Peer Assessment adalah sebuah proses dimana seorang pelajar menilai 
hasilbelajar teman atau pelajar lainnya yang berada setingkat. Maksud setingkat 
adalahjika dua orang atau lebih berada dalam level kelas yang sama atau subjek 
pelajaranyang sama. Peer Assessment dapat digunakan baik dalam penelitian 
formatif untukmendapatkan feedback maupun dalam penilaian sumatif untuk 
kenaikan kelas, Akantetapi, Peer Assessment lebih sering dianjurkan untuk 
digunakan dalam penilaianformatif dari pada sumatif. 
Biggs et al. menyatakan bahwa “Peer Assessment tidak semata-mata 
melibatkansiswa dalam membuat judgement terhadap kinerja siswa lain”.28Peer 
Assessmentlebih menitikberatkan pada pengembangan kriteria dan menyeleksi 
keteranganseputar tingkat pencapaian keberhasilan siswa dalam belajar. Peer 
Assessment memacu terciptanya kesan terlibat dan bertanggung jawab pada siswa 
sehingga dapat membangun rancangan kerja yang lebih jelas dan meningkatkan 
keahlian serta menyediokan feedback yang lebih terhadap siswa. 
Tujuan Peer Assessment adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa 
sehinggadapat membuat penilaian mandiri. Menurut Toheey "tujuan Peer 
Assessment adalah untuk melibatkan siswa dalam memberikan penilaian 
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(mengkritisi, menaksir, atau mengevaluasi pekenaan siswa lainnya) dan menerima 
penilaian (dikritisi pekerjaannya, ditaksir atau dievaluasi oleh siswa lainnya). 
3. Kelebihan dan Kelemahan Peer Assessment 
Beberapa ahli telah mengemukakan mengenai keuntungan Peer 
Assessment. Keuntungan-keuntungan berikut dapat dirangkai sebagai berikut:
29
 
a. Meningkatkan motivasi siswa karena dilibatkan dalam proses penilaian. 
b. Mendorong siswa untuk bertanggungjawab terhadap pembelajaran 
yangdilakukannya. 
c. Memberlakukan penilaian sebagai bagian dari proses belajar. 
d. Melatih keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan untuk 
kehidupanterotama keterampilan menilai dan membuat keputusan. 
e. Mendorong siswa untuk belajar lebih mendalam. 
f. Memberi feedback bagi siswa. 
g. Meringankan beban guru dalam menilai proses dalam kelompok. 
h. Membanta dalam menentukan nilai individu siswa dalam kelompok. 
i. Dapat digunakan untuk tujuan sumatif (grading). 
j. Dapat memperbaiki sosial skill seperti kecakapan berkomimikasi 
danbekerjasama. 
Selain memiliki kelebihan, Peer Assessment juga memiliki kelemahan. 
KelemahanAssesment menurut beberapa ahli dapat dirangkum sebagai berikut: 
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1. Siswa kurang mampu menilai rekamiya dan merasa. tidak percaya diri 
dalampenilaian. 
2. Hubungan persahabatan, perasaan suka yang mungkin akan mempengaruhi 
penilaian. 
3. Siswa mungkm tidak suka dinilai oleh rekannya karena kemungkinan ada 
diskriminasi atau kesalahpahaman. 
4. Kemungkman siswa akan memberi keterangan yang salah 
terhadaprekannya. 
5. Pengajar harus mengatur kelompok penilaian yang mimgkin akan 
memakanwaktu. 
6. Terdapat perbedaan pemahaman pemlaian akan materi sehingga 
akanmemberi efek terhadap penilaian. 
 
E. Penilaian Dalam Pembelajaran Biologi 
1. Hakikat Pembelajaran Biologi 
a. Pengertian  
Belajar merupakan sebuah proses kompleks yang terjadi pada semua 
orang danhidup. Salah satu tanda bahwa seseorang telah belajar yakni 
adanyapembahan tingkah laku pada dirinya. Pembahan tersebut mencangkup 
pembahanpengetahuan (kognitif), sikap (afektif), keterampilan 
(psikomotorik).
30
 
                                                             
30
 Djamhur Winatasasmita. Biologi Umum, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1999), h.3. 
52 
 
b. Hakikat Biologi 
Hakikatnya sains memiliki tiga komponen yaitu komponen produk, 
proses, dansikap. Sains sebagai produk memiliki arti sebagai sekumpulan 
fakta-fakta, konsep,prinsip dan hukum tentang gejala alam. Sains sebagai 
proses merupakan suaturangkaian terstruktur dan sistematis yang dilakukan 
untuk menemukan konsep,prinsip, hukum dan gejala alam. Sedangkan sains 
sebagai sikap diharapkan mampu membentuk karakter. Berdasarkan hakikat 
sains mi tersirat jelas bahwa yang diinginkan dalam pembelajaran adalah 
bagaimana siswa mampu bersikap serta mampu menunjukkan karakter yang 
dimiliki, hal yang sama juga terjadi pada pembelajaran biologi, yang dimana 
biologi merupakan bagian dari sains, yang terdiri dari produk dan proses, 
dimana pembelajaran biologi idialnya harus mampu mengeluarkan output 
yang memiliki karakter, dikarenakan biologi sebagai produk terdiri dari 
konsep, fakta, teori, hukum yang berkaitan tentang makhluk hidup, 
sedangkan biologi sebagai proses terdiri dari kelompok keterampilan proses 
yang meliputi, mengamati, membuat pertanyaan, mengunakan alat, 
menggolongkan atau mengelompokkan, menerapkan konsep dan melakukan 
percobaan. Pembelajaran biologi pada dasarnya harus mampu membekali 
siswa bagaimana cara memngtahui konsep, fakta secara mendalam, serta 
harus mampu memberikan kepuasan intelektual temtama dalam membangun 
kemampuaan berpikir. Karena kemmpuan berpikir miakan berimplikasi 
terhadap pengetahuan (kognitif), sikap (apektif), keterampilan(pisikomotor), 
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tiga komponen tersebut merupakan aut put atau hasil yang harusdiperoleh 
setelah belajar sains biologi yang disebut dengan hasil belajar.
31
 
c. Karakteristik Pembelajaran Biologi 
Biologi merupakan ilnu yang sudah cukup tua, karena sebagian besar 
berasal darikeingintahuan manuasia tentang dirinya, tentang lingkungannya, 
dan tentangkelangsungan jenisnya. Karena lingkup materi yang dicakupnya 
biologi seringdimasukkan dalam ilnu yang mengkaji tentang manusia selain 
sosiologi danpsikologi, namun biologi juga termasuk kedalam studi tentang 
alam seperti jugaastronomi, geologi, fisika dan kimia. Uniknya biologi 
terlibat dalam kedua kelompokyang berbeda seperti telah disebutkan di atas. 
Biologi mempelajari tentang strukturfisik dan fungsi alat-alat tubuh manusia 
dengan segala keingintahuan. 
Segenap alat-alat tubuh manusia dengan segala keingintahuan. Segenap 
alat-alattubuh manusia bekerja masing-masing, tetapi satu sama lain sating 
membantu.Biologi mempelajari alat tersebut disekitar atau lingkungan. Kedua 
aspek tersebut,baik tubuh manusia ataupun alam, dipandang sebagai sistem. dalam 
setiap sistemterdapat komponen-komponen yang saling menunjang agar 
keselumhan sistem dapatberlangsung. dalam studi biologi sering dan banyak 
digunakan istilah-istilah yangpada umumnya berupa istilah latin atau kata yang 
dilatinkan. Banyaknya istilah latintersebut menyebabkan kurangnya minat para 
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siswa sekolah menengah untukmemasuki jurusan biologi dan jurusan-jumsan yang 
menggunakan biologi sebagaiihnu dasarnya. Sebenarnya penggunaan istilah 
latinmempersingkat suatu pemyataan, mirip dengan notasi atau shnbol dalam 
matematika, fisika, atau kimia, jadi penggunaan istilah latin untuk mewakili 
konsep dalam biologi memenuhi prinsip hemat yang perlu dipenuhi dalam suatu 
ihnu atau teori.
32
 
 
F. Kajian Materi Pelajaran Biologi 
Kajian materi biologi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah pada 
materiSistem Ekskresi. 
Tabel 3 
Tinjauan Kurikulum KTSP Materi Sistem Ekskresi
33
 
 
Standar 
Kompetensi  
Kompetensi Dasar Indikator Sub materi 
4. Memahami 
struktur dan 
fungsi dan 
mendeskripsikan 
komponen 
kimiawi sel-sel 
sebagai unit 
terkecil 
kehidupan 
4.3. Menjelaskan 
keterkaitan antara 
struktur, fungsi, 
dan proses serta 
kelainan atau 
penyakit yang 
dapat terjadi pada 
sistem ekskresi 
pada 
 
1. Membedakan 
pengertian ekskresi, 
sekresi, dan defekasi 
2. Menggambar 
struktur nefron dan 
menjelaskan proses 
pembentukan urine 
3. Mengidentifikasi 
penyakit/gangguan 
pada gmjal sebagai 
alat ekskresi 
manusia  
4. Mendeskripsikan 
1. Pengertian 
ekskresi, sekresi 
dan defekasi 
2. Organ-organ 
ekskresi pada 
manusia dan 
nmgsinya antara 
lain: 
1. Ginjal 
2. Paru-paru 
3. Kulit 
4. Hati 
 
 Manusia dan hewan 
(misalnya pada ikan 
dan serangga) 
5. Struktur dan fungsi 
hati sebagai alat 
ekskresi 
6. Mendeskrepsikan 
struktur dan fungsi 
3. Proses 
pembentukan 
urine 
4. Kelainan dan 
penyakit yang 
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Standar 
Kompetensi  
Kompetensi Dasar Indikator Sub materi 
paru-paru sebagai 
alat eksresi. 
7. Mendeskripsikan 
struktur dan fungsi 
kulit sebagai alat 
ekskresi. 
8. Menyimpulkan 
pengaturan fungsi 
osmo regulasi pada 
tubuh manusia. 
9. Mengidentifikasi 
alat ekskresi pada 
hewan . 
10. Mengedintifikasi 
alat ekskresi 
serangga 
berdasarkan hasil 
pengamatan. 
terjadi pada 
system ekskresi 
manusia  
5. System ekskresi 
hewan 
 
Adapun uraian materi sistem pencemaan secara lengkap dijelaskan pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4 
Kajian Materi Sistem Ekskresi 
Konsep materi Penjelasan 
Pengertian ekskresi, 
sekresi dan defekasi 
Ekskresi adalah proses yang menyingkirkan metabolit bernitrogen dan 
produk buangan yang lain dari tubuh.
34
zat metabolit bernitrogen dan 
produk buangan dikeluarkan dari dalam tubuh melalui proses filtrasi 
dalam bentuk zat terlarut. Sistem ekskresi ini sangat berkaitan erat dengan 
sistem osmoregulasi yaitu proses pengontrolan zat terlarut serta 
penyeimbangan perolehan dan kehilangan di dalam tubuh. Sistem 
ekskresi berbeda dengan sistem defekasi dan sekresi. Defekasi merupakan 
proses pengeluaran sisa pencernaan (feses), sedangkan sekresi adalah 
proses pengeluaran hasil metabolisme yang masih bisa digunakan (enzim 
dan hormone) oleh tubuh. 
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Konsep materi Penjelasan 
Organ-organ ekskresi 
pada manusia dan 
fungsinya 
Organ-organ ekskresi pada manusia dan fungsinya yaitu:
35
 
1. Ginjal (Ren) 
Ginjal tersusun dari tiga bagian utama yaitu kulit ginjal (korteks) 
terletak paling luar dimana terdapat alat penyaring darah yang disebut 
nefron. Setiap nefon tersusun dari badan malpigi dan saluran panjang 
(tubulus) yang bergelung. Badan malpigi tersusun dari glomerulus dan 
kapsula bowman. Glomerulus berupa anyaman pembuluh darah, 
sedangkan kapsulaa bowman berupa cawan berdinding tebal yang 
mengelilingi glomerulus. Bagian selanjutnya medulla (sumsum ginjal) 
mengandung tubulus kontortus dan kolektivus. Bagian terakhir yaitu 
rongga ginjal (pelvis renalis) merupakan rongga penampung urin. 
Selain berfungsi sebagai alat ekskresi ginjal juga berfungsi untuk 
mengtur konsentrasi garam dan mengatur keseimbangan air dalam 
tubuh. 
2. Paru-paru (Pulmo) 
Ekskret dari paru-paru adalah CO2 dan H2O yang dihasilkan dari proses 
pernafasan. karbondioksidadan oksigendiikat darah. Setelah 
membebaskan oksigen, sel-sel darah merah menangkap karbondioksida 
dengan proses berantai yang disebut “pertukaran klorida”. 
Karbondioksida larut menjadi asam karbonat, proses pelarutan ini 
dibantu dengan enzim karbonat enhidrase. Asam karbonat akan terpisah 
lagi menjadi ion HCO3
-
dan ion H
+
. Ion hydrogen ini bersifat racun 
karena dapat mengubah pH darah. Oleh sebab itu, ion hydrogen segera 
diikat oleh hemoglobin, ion bikarbonat keluar dari sel darah dan 
digantikan kedudukannya dalam plasma oleh ion klorida dan sebagian 
lagi diikat oleh hemoglobin sebagai senyawa karbomino hemoglobin 
dan sedikit sekali sebagai H2CO3 yang larut dalam plasma darah. 
3. Kulit (Integumen) 
Kulit tersusun dari lapisan epidermis (terdiri dari stratum korneum (sel-
sel-selnya mati dan mengelupas), stratum lusidium, stratum granulosum 
(mengandung pigmen), stratum germinatuvum (sel-selnya aktif 
membelah)), lapisan dermis pada lapisan ini terdapat kelenjar keringat, 
kelenjar minyak, akar rambut dan syaraf peraba), dan jaringan ikat 
bawah kulit pada lapisan ini terdapat cadangan lemak.  
                                                             
35
 Pratiwi, dkk, Biologi Sekolah Menengah Atas Kelas XI, (Jakarta: Erlangga, 2007), h.167. 
57 
 
Konsep materi Penjelasan 
 
 
Gambar 1  
Struktur Kulit Manusia 
Sumber: Campbell et.al, Biologi Edisi Lima Jilid 3, (Jakarta: Erlangga, 2005) 
 
Keringat yang dihasilkan manusia antara laindipengaruhi oleh aktivitas 
tubuh, suhu lingkungan, makanan, kondisi kesehatan dan keadaan 
emosi. Keringat manusia terdiri dari air, garam terutama NaCl, sisa 
metabolisme sel, urea serta asam.  
4. Hati (Hepar) 
Bagian luar kulit terdapat selaput tipis yang disebut selaput hati 
(kapsula hepatitis) dan bagian luar terdapat jaringan hati yang 
mengandung pembuluh darah dan pembuluh empedu yang disatukan 
oleh jaringan ikat (kapsula gliscon).  
Fungsi hati antara lain yaitu sebagai alat ekskresi menghasilkan zat 
earna empedu (bilirubin), tempat penyimpanan gula dalam bentuk 
glikogen, tempat berlangsungnya pembentukan dan perombakan 
protein tertentu, menetralisikan racun dan sebagai tempat pembentukan 
dan perombakan sel darah merah (eritrosit). Proses perombakan 
eritrosit didalam hati yaitu, hemoglobin yang terdapat pada eritrosit 
akan diuraikan menjadi Fe yang diisimpan didalam hati kemudian 
kembali kesumsum tulang belakang, Hemin yang diubah menjadi zat 
warna empedu (bilirubin) yang kemudian dikeluaskan dari tubuh 
bersama feses, Globin yang digunakan kembali dalam bentuk Hb. 
Bilirubin yang berwarna hijau biru selanjutnya dioksidasi lagi menjadi 
urobilin yang berwarna kuning kecokelatan. Warna inilah yang 
umumnya memberi warna pada feses dan urin. 
Proses pembentukan 
urine  
 
Tahapan proses pembentukan urin yaitu:
36
 
1. Filtrasi (penyaringan) 
Filtrasi tejadi di glomerulus dan kapsula bowman. Filtrasi terjadi saat 
tekanan darah mendorong cairan dari darah didalam glomerulus 
kedalam lumen kapsula bowman. Kapiler yang berpori-pori dan sel-sel 
yang kapsula yang terspesialisasi bersifat permeable terhadap air dan  
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 zat-zat terlarut yang kecil, namuntidak terhadap sel darah atau molekul 
besar seperti protein. Dengan demikian filtrate dalam kapsula bowman 
mengandung garam, glukosa, asam amino, vitamin, zat buangan 
nitrogen dan molekul-molekul kecil lainnya (urin primer). Karena 
filtrasi molekul kecil tidak selektif, campuran itu menyerupai 
konsentrasi zat-zat didalam plasma darah. 
 
Gambar 2 
Sistem Ekskresi Manusia 
Sumber: Campbell et.al, Biologi Edisi lima Jilid 3, (Jakarta: Erlangga, 2008) 
 
2. Reabsorpsi (penyerapan kembali) 
Reabsorpsi terjadi di tubulus kontortus proksimal, lengkung henle dan 
sebagian tubulus kontortus distal. Reabsorpsi terjadi di seluruh tubulus 
ginjal. Banyaknya zat yang direabsorpsi tergantung kebututhan tubuh 
saat itu. Reabsorpsi terjadi secara transport aktif dan transport pasif. 
Glukosa dan asam amino direabsorpsi secara transport aktif di tubulus 
proksimak. Rearbsorpsi Na
+
, NCO3
- 
dan H2O terjadi ditubulus kontortus 
distal. Tahapan terjadinya reabsorpsi yaitu : urin primer masuk dari 
glomelurus ke tubulus kontortus proksimal. Urin primer ini bersifat 
hipotonis disbanding plasma darah. Kemudian terjadi reabsorpsi 
glukosa dan 67% ion Na
+
, selain itu juga terjadi reabsorpsi air dan ion 
Cl
-
 secara pasif. Bersamaan dengan itu filtrate menuju ke lengkung 
henle. Filtrate ini berkurang volumenya dan bersifat isotonis 
daibandingkan cairan pada jaringan disekitar tubulus kontortus 
proksimal. Pada lengkung henle terjadi sekresi ion Cl
-
 kejaringan 
disekitarnya. Reabsorpsi dilanjutkan ditubulus kontortus distal. Pada 
tubulus ini terjadi reabsorpsi Na
+
 dan air dibawah control ADH 
(hormone antidiuretik). Disamping reabsorpsi, ditubulus ini juga terjadi 
sekresi H
+
, NH4
+
, urea, kreatinin dan obat-obatan yang ada pada urin. 
Hasil reabsorpsi ini mengandung air, garam, urea dan zat warna 
empedu (urin sekunder). 
3. Augmentasi (pengumpulan) 
Urin sekunder dari tubulus kontortus distal akan turun menuju ke  
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 tubullus pengumpu. Pada tubulus pengumul ini masih terjadi penyeapan 
ion Na
+
, Cl
-
 dan urea sehingga terbentuklah urin sesungguhnya. Dari 
tubulus pengumpul urin dibawa ke pelvis renlis. Dari pelvis renalis urin 
mengalir melalui uretermmenuju vesika urinaria (kantong keremih) 
yang merupakan tempat penyimpanan sementara urin. 
 
 
Gambar 3 
Jalur Pembentukan Urin pada Ginjal 
     Sumber: Campbell et.al, Biologi Edisi lima Jilid 3, (Jakarta: Erlangga, 2005) 
 
Proses pengeluaran urin dipengaruhi beberapahal antara lain yaitu:
37
 
1. Zat-zat diuretik, misalnya kopi, the dan alcohol akan menghambat 
rearbsorpsi Na
+
, sebagai akibatnya, konsentrasi ADH berkurang 
sehingga reabsorpsi air terhambatdan volume urin meningkat. 
2. Suhu, jika suhu internal dan eksternalnaik diatar normal maka 
kecepatan respirasi meningkat. Ini menyebabkan pembuluh kutaneus 
melebar sehingga cairan tubuh berdifusi dari kapiler ke permukaan 
kulit. Saat voume air dalam tubuh menurun, ADH disekresikan 
sehingga reabsorpsi air meningkat. Disamping itu, peningkatan suhu 
merangsang pembuluh abdominal mengerut sehingga aliran darah di 
glomerulus dan filtrasi turun.  Meningkatnya reabsorsi dan 
berkurangnya aliran darah diglomerulus mengurangi volume urin. 
3. Volume larutan dalam darah berpengaruh teradap produksi urin. Jika 
seseorng tidak minum air seharian maka konsentrasi air didarah 
menjadi rendah. Hal ini merangsang hipofisis mengeluarkan ADH. 
Hormone ini meningkatkan reabsopsi air diginjal sehingga volume uri 
turun. 
Kelainan dan penyakit 
yang terjadi pada 
sistem ekskresi  
Adapun gangguan/penyakit yang terdapat pada sistem ekskresi antara 
lain:
38
 
1. Diabetes insipidus, yaitu penyakit yang pilulus (banyak buang air 
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Manusia 
kecil) yang terjadi akibat kekurangan hormone ADH. 
1. Diabetes mellitus, yaitu penyakit yang ditandai dengan tingginya 
kadar glukosa dalam darah seingga urin yang dihasilka maih 
mengandung glukosa 
2. Albuminuria, yaitu penyakit yang ditandai dengan adanya protein dan 
albumin pada urin akibat kerusakan glomerulus 
3. Nefritis yaitu penyakit infeksi pada bagian nefron yang biasanya 
disebabkan oeh bakteri Streptococcus. 
4. Edema yaitu penyakit yang disebabkan karena penimbunan air 
diruang intraseluler. 
5. Uremia yaitu kondisi yang ditandai dengan penimbunan urea dala 
darah. 
6. Poliuria yaitu kondisi urin yang sangat encer dan berjumlah banyak 
karena kegagalan nefron untuk mengadakan reabsorpsi. 
7. Oligouria yaitu kondisi dimana urin dikeluarkan sangat sedikit. 
8. Batu ginjal yaitu terjadi karena pengendapan garam kalsium 
sehinggga mengkristal didalam rongga ginjal, saluran ginjal atau 
kantong kemih. 
Gagal ginjal terjadinya kerusakan pada ginjal sehingga ginjal tidak dapat 
berfungsi dengan baik. 
Sistem ekskresi hewan 1. Sistem Ekskresi pada Inverebrata39 
a. Sistem ekskresi protozoa 
Pengeluaran sisa-sisa metabolism protozoa dilakukan melalui 
membrane sel secara difusi. Protozoa mempunyai organel ekskresi 
berupa vakuola berdenyut yang bekerja secara periodic untuk 
mengatur kadar air dalam sel. Sewaktu mengeluarkan air sisa-sisa 
metabolism dikeluarkan. 
b. Sistem ekskresi colenterata dan porifera 
Pada porifera dan colenterata, peneluaran sisa metabolisme 
berlangsung secara difusi dri sel tubuh ke epidermis, kemudian dari 
epidermis kelingkungan hidupnya 
c. Sistem ekskresi cacing pipih (platyhelminthes) 
Pengeluaran sisa metabolisme pada cacing pipih dan pita dilakukan 
dengan protonefridia  dimana setiap cabangnya ditudung oleh unit- 
unit seluler yang disebut sel api. Setiap sel api memiiki sejumput 
silia yang menjulur kedalam tubulus. Selama filtrasi, denyatan silia 
menarik air dan zat-zat terlarut dari cairan interestial melalui sel api, 
sehinngga melepaskan filtrate ke dalam jejaring tubulus. Filtrate 
yang telah diproses kemudian bergerak keluar melalui tubulus dan 
dibuang sebagai urin kelingkungan eksternal.  
d. Sistem ekskresi annelida 
Organ  ekskresi pada anelida contohnya cacing tanah menggunakan 
metanefridia. Setiap segmen cacing memiliki sepasang 
metanefridia, yang terendam dalm cairan selom dan terbungkus oleh 
jejaring kapiler. Corong bersilia mengelilingi bukaan internal. Saat 
silia berdenyut, cairan tertarik kedalam tubulus pengumpul, yang 
mencakup kandung keremih penyimpan urin yang membuka keluar. 
Metanefridia cacing berfungsi juga sebagai osmoregulasi. Saat urin 
                                                             
39
 Campbell, et.al, Op.Cit, h.125. 
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 bergerak disepanjang tubulus, epithelium transport yang membatasi 
lumen menyerap kembali sebagian besar zat-zat terlarut dan 
mengembalikannya kedarah dalam kapiler. Zat-zat buangan 
bernitrogen tetap berada dalam tubulus dan diekskresikan keluar. 
Cacing tanah menghuni tanah yang lembab karena biasanya 
mengambil air melalui osmosis lewat kulit. Metanefridianya 
menyeimbangkan aliran masuk air dengan menghasilan urin yang 
cair. 
 
Gambar 4 
Metanefridia pada Cacing Tanah 
Sumber: Campbell et.al, Biologi Edisi Lima Jilid 3, (Jakarta: Erlangga, 2005) 
 
e. Sistem ekskresi serangga 
Serangga dan artropoda darat lainnya memiliki organ ekskresi yang 
disebut tabung malpigi, yang berfungsi dalam osmoregulasi. 
Tabung malpigi membentang dari ujung-ujung buntu yang terendam 
dalam homolimfe (cairan sirkulasi) hingga bukaan kesaluran 
pencernaan. Filtrasi yang umumnya terdapat pada sistem ekskresi, 
tidak terjadi disini. Sebagai gantinya, epithelium transport yang 
melapisi tubulus menyekresikan zat terlarut tertentu, termasuk zat 
buangan bernitrogen, dari homolimfe ke dalam lumen tubullus. Air 
mengikuti zat terlarut kedalam tubulus melalui osmosis, dan cairan 
tersebut kemudian mengalir kedalam rectum. Didalam rectum 
tersebut sebagian besar zat terlarut dipompa kembali kedalam  
hemolimfe, diikuti oleh rearbsorpsi air melalui osmosis. Zat 
buangan bernitrogen terutama asam urat yang tak larut dibuang 
sebagai materi yang hamoir keringbersama feses.  
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Gambar 5 
Tubulus Malpigi pada Serangga 
Sumber: Campbell et.al, Biologi Edisi Lima Jilid 3, (Jakarta: Erlangga, 2005) 
 
2. Sistem Ekskresi pada Vertebrata40 
Pada hewan vertebrata yaitu ikan, amphibi, reptile dan aves organ 
ekskresinya adalah ginjal, selain sebagai organ ekskresi ginjal juga  
berfungsi dalam osmoregulasi. Ginjal terdiri atas tubulus-tubulus, 
dimana sejumlah tubulus tersusun dengan sangat teratur dan terkait erat 
dengan jejaring kapiler-kapiler. Sistem ekskrevi vertebrata juga 
mencakup saluran-saluran dan struktur-struktur lain yang mengangkut 
urin dari tubulus-tubulus keluar dari ginjal dan akhirnya keluar dari 
tubuh. 
  
                                                             
40
Ibid, h.126. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian kualitatif yaitu penelitiam yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah.
41
 Sedangkan deskriptif yaitu penditian yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta dan sifatpopulasi untuk daerah terteatu.
42
 Penelitian im termasuk 
kedalam penelitian deskriptifkualitatif yang dilakukan untuk mendapatkan data 
dari persoalan-persoalan yangkonkrit dilapangan berupa infonnasi berbentuk 
kalimat yang member! Gambaratiobjek dilapangan. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keselumhan dari subjek penelitian. Adapun populasi 
dalampenelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA 8 Bandar Lampung 
yangjumlah 143 siswa, adapun populasi pada penelitian ini yaitu: 
  
                                                             
41
 Sugiyono, Metode Penelitian KuantitatifK'tialitatifdan R&D, (Bandimg: Alfabeta, 2008), 
h.3. 
42
 Novalia; Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, (Bandar Lampung, 
Anugrah Utama Raharja, 2014), h.9. 
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Tabel 5 
Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung
43
 
No Kelas 
Siswa 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 XI IPA 1 10 26 36 
2 XI IPA 2 16 20 36 
3 XI IPA 3 15 20 35 
4 XI IPA 4 19 17 36 
 Jumlah Siswa 60 83 143 
 
Teknik sampling yang penults gunakan dalam menentukan sampel adalah 
teknikpurposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu
44
atau pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan 
yang samabagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Berdasarkan 
pendapat tersebut, pemilihan sampel yang diambil yakni kelas XI IPA 1 pada 
penelitian ini dengan pertimbangan 1) Kelas XI IPA 1 merupakan rekomendasi dari 
guru Biologi pada saat prasurvay, karena kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung cukup mewakili kelas yang lain dengan melihat adanya nilai yang lengkap 
untuk menentukan peserta didik yang prestasinya tinggi, sedang, dan rendah, selain 
itu juga belum banyak yang melakukan penelitian di kelas tersebut, 2) Hasil nilai 
ulanganharian materi sistem ekskresi semester genap tahun 2016/2017, dimana nilai 
siswayang rendah pada kelas XI IPA 1 lebih banyak dibandingkan kelas yang lain. 
 
C. Prosedur Penelitian 
a. Tahap Persiapan  
1) Membuat surat izin untuk melakukan penelitian ke Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan  
                                                             
43
 Dokumentasi SMA Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. 
44
 Sugiyono, Op.Cit, h. 124. 
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2) Mengadakan observasi kesekolah tempat diadakannya penelitian, untuk 
mendapatkan data serta informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti. 
3) Membuat proposal penelitian dan diajukan kepada pembimbing untuk 
mendapatkan persetujuan. 
4) Melaksanakan seminar proposal. 
5) Membuat instrumen penelitian yaitu berupa lembar observasi yang 
disertaiKPS (Keterampilan Proses Sains), angket Self assessment dan 
PeerAssessment untuk siswa dan pedoman wawancara guru. 
6) Memvalidasi instrumen yang disertai KPS (Keterampilan Proses Sains) 
danangket SelfAssessment dan Peer Assessment untuk siswa kepada 1 
orangdosen ahli, kemudian melakukan uji coba instrumen tersebut yang 
disertai KPS(Keterampilan Proses Sains) pada siswa kelas XI SMA Negeri 
8 BandarLampung. 
7) Merevisi instrumen penelitiaan. 
b. Tahap Penelitian 
1) Melakukan observasi ke sekolah SMA Negeri 8 Bandar Lampung 
2) Melakukan wawancara pada guru biologi kelas XI. 
3) Melakukan dokumentasi atau mencatat segala kejadian faktual berupa 
kegiatansaat praktikum di luar kelas, memberikan lembar kerja praktikum 
yangdisertai dengan KPS (Keterampilan Proses Sains), dan angket Self 
assessmentdan Peer Assessment untuk siswa dalam catatan lapangan 
penelitian. 
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c. Tahap Penyelesaian 
a. Mengurupulkan data hasil penelitian yang telah dilakukan pada 
tahappenelitian. 
b. Melakukan  analisis  data  hasil  penelitian  yang  diperoleh  
danmenyimpulkannya. 
c. Menyusun laporan penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengurupulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengadakanpencatatan secara sistematis terhadap obyek yang diteliti. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Sutrisno Hadi bahwa observasi diartikan sebagai 
suatu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.
45
 Metode ini digunakan untuk mengetahui informasi 
terhadap lingkungan dan keadaan sekolah, kondisi siswa dilokasi penelitian, 
sarana dan prasarana penunjang dan proses kegiatan belajar mengajar di sekolah 
tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah komunikasi langsung antara yang mewawancarai 
dengan yang diwawancarai.
46
 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara semiterstruktur yaitu pada saat tanya jawab penulis 
                                                             
45
 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), h. 90. 
46
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), h.73. 
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berpedoman pada kerangka pertanyaan yang telah disiapkan dan kepada 
responden diberi keleluasaan dan kebebasan dalam mengemukakan 
arguruentasinya. Wawancara ini ditujukan bagiguru mata pelajaran bilogi kelas 
XI. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini juga merupakan metode yang akan dipergunakan 
dalammengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Metode 
dokumentasiini menurut Suharsimi Arikunto yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabelyang berupa Catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat,lengger agenda-agenda dan lain sebagainya.
47
 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengurupulkan data agar pekerjaan peneliti lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, sehingga lebih mudah untuk diolah. Data 
penelitianyang akurat dikumpulkan melalui berbagai instrumen, Tabel 5 dibawah 
inimencantumkanjenis-jenis instrumen yang disesuaikan dengan tujuannya. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendektan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 274. 
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Tabel 6 
Instrumen Penelitian dan Tujuan Instrumen 
No Jenis Instrumen Tujuan Instrumen 
Sumber 
Data 
Waktu 
1 Lembar observasi 
self assessment 
Digunakan oleh observer untuk 
menilai jawaban tes formatif siswa 
dan sebagai pembanding dari hasil 
lembar self assessment 
Siswa Selama proses 
penelitian 
berlangsung 
2 Lembar observasi 
Peer assessment 
Digunakan untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam melakukan 
penilaian teman sejawat serta untuk 
memberikan feedback kepada siswa 
Siswa Selama proses 
penelitian 
berlangsung 
3  Lembar Observasi 
keterampilan 
proses sains 
Disusun dalam rangka mengamati 
aktivitas siswa dalam praktikum 
materi system ekskresi di SMA 
Negeri 8 Bandar Lampung 
Guru Selama Proses 
Penelitian 
berlangsung 
4 Pedoman 
wawancara guru 
dan siswa  
Untuk mengetahui informasi tentang 
pelaksanaan pembelajaran biologi 
dan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam pembelajaran biologi 
Guru dan 
siswa 
Pada akhir 
penelitian 
5 Catatan lapangan Untuk mencatat hal-hal yang terjadi 
dan menggambarkan keadaan dalam 
penelitian yang akan menunjang 
pembahasan  
Guru dan 
siswa 
Selama proses 
penelitian 
berlangsung 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas instrumen penelitian dan tujuan penggunaan dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur keterampilan proses 
sains      siswa yang muncul selama kegiatan praktikum. Lembar observasi dibuat 
dalambentuk daftar cek, dengan memiliki bobot nilai 4, 3,2,1. 
2. Lembar Observasi Self assessment 
Lembar observasi self assessment memuat isi yang sama dengan lembar 
selfassessment namun, lembar observasi digunakan oleh observer untuk 
menilaijawaban tes formatif siswa dan sebagai pembanding dari hasil lembar 
selfassessment. Lembar self assessment ini berupa rubrik yang digunakan 
69 
 
siswauntuk menilai pekeriaannya sendiri. Lembar self assessment ini 
digunakanuntuk mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan self assessment 
sertauntuk memberikan feedback kepada siswa. 
3. Lembar Observasi Peer Assessment 
Lembar observasi Peer Assessment memuat isi yang sama dengan lembar 
peerassessment namun, lembar observasi digunakan oleh observer untuk 
menilaijawaban tes formatif siswa dan sebagai pembanding dari hasil lembar 
peerassessment. Lembar Peer Assessment ini berupa rubrik yang digunakan 
siswauntuk menilai pekerjaan teman sejawatnya sendiri. Lembar Peer 
Assessment inidigunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan 
peerassessment serta untuk memberikan feedback kepada siswa. 
4. Pedoman Wawancara Guru dan Siswa 
Wawancara ini berupa wawancara bebas terpimpin dimana 
penulisberpedoman pada kerangka pertanyaan yang telah disiapkan dan 
respondendiberi kebebasan dalam mengemukakan pendapatnya. Pedoman 
wawancaraguru dan siswa ini meliputi proses persiapan pembelajaran, 
pelaksanaanpembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
5. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan ini berbentuk catatan harian yang digunakan untuk 
mencatathal-hal yang terjadi dan menggambarkan keadaan selama 
penelitianberlangsung untuk mendukung pembahasan hasil penelitian. 
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F. Teknik Uji Coba Instrumen Penelitian 
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian di uji 
validitasnyaoleh dosen ahli dan di uji coba pada siswa SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung terlebihdahulu. Adapun instrumen yang di validasi oleh dosen ahli, angket 
self assessmentdan Peer Assessment siswa dan catatan lapangan. Selain di validasi 
oleh dosen ahli,sebelumnya dilakukan dan di uji coba untuk mengetahui validitas. 
Adapun uji cobayang dilakukan yaitu: 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan(kesahihan) suatu instrument. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyaivaliditas tinggi dan sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitasyang rendah.
48
 Untuk validitas item dalam penelitian ini hanya 
menggunakan validasi ahli. Dan yang di validasi yaitu hanya validasi isinya. 
Validasi ahli pada penelitian ini menggunakan 3 dosen ahli yaitu dosen ahli 
bidang kependidikan dan dosen ahli materi. Untuk uji validitas dilakukan oleh 
tiga orang dosen pendidikan biologi yaitu 1) Supriyadi, M.Pd; 2) Aulia 
Novitasari, M.Pd, dan 3) Gres maretta, M.S.I. Pada uji validitas ini peneliti 
menggunakan uji validitas isi dan uji validitas konstruksi bahasa.  
Penelitian ini menggunakan uji validitas untuk menghitung kevalidan 
setiap butir soal, untuk menguji kevalidan butir soal penulis menggunakan rumus 
product moment pearson sebagai berikut:
49
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 Suharsimi Arikunto, Ibid, h. 211. 
49
 Anas Sudijono, Op. Cit. h. 181.   
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 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌−  𝑋   𝑌 
  𝑁 𝑋2−  𝑋 2  𝑁 𝑌2−  𝑌 2 
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara X dan Y 
𝑁 : Jumlah peserta tes 
𝑋𝑌 : Hasil perkalian skor item dan skol total 
𝑋 : Skor tiap butir soal pada peserta didik 
𝑌 : Skor total 
𝑋2  : Hasil kuadrat dari X 
𝑌2  : Hasil kuadrat dari Y 
  𝑋 2 : Hasil kuadrat dari jumlah skor item 
  𝑌 2 : Hasil kuadrat dari jumlah skor total  
Nilai 𝑟𝑥𝑦  akan dibandingkan dengan koefisien kolerasi tabel 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
𝑟(𝛼,𝑛−2)  dengan taraf signifikan 0,05 . Nilai 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen soal  
dinyatakan valid. Sebaliknya jika  𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrument soal dinyatakan 
tidak valid.
50
 Berikut ini merupakan hasil dari tabel validitas self assessment dan 
tabel validitas peer assessment.  
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 Anas Sudijono Loc.Cit. h. 181.  
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Tabel 7 
Tabel Validitas Self Assesment 
No Item rtabel r xy Kesimpulan 
1 0,329 0,288 Tidak Valid 
2 0,329 0,304 Tidak Valid 
3 0,329 0,400 Valid 
4 0,329 0,457 Valid 
5 0,329 0,670 Valid  
6 0,329 0,591 Valid 
7 0,329 0,576 Valid 
8 0,329 0,559 Valid 
9 0,329 0,636 Valid 
10 0,329 0,438 Valid 
11 0,329 0,517 Valid 
12 0,329 0,271 Tidak valid 
13 0,329 0,268 Tidak Valid 
14 0,329 0,395 Valid 
 
Tabel 8 
Tabel Validitas Peer Assesment 
No Item rtabel r xy Kesimpulan 
1 0,329 0,294 Tidak Valid 
2 0,329 0,598  Valid 
3 0,329 0,405 Valid 
4 0,329 0,621 Valid 
5 0,329 0,652 Valid  
6 0,329 0,525 Valid 
7 0,329 0,390 Valid 
8 0,329 0,283 Tidak Valid 
9 0,329 0,589 Valid 
10 0,329 0,323 Tidak Valid 
11 0,329 0,535 Valid 
12 0,329 0,641 Valid 
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabel berarti dapat dipercaya. Reliabilitas berarti dapt dipercayanya 
sesuatu. Tes yang reliabel berarti bahwa tes tersebut dapet dipercaya. Suatu tes 
dapet dipercaya apabila hasil yang dicapai oleh tes tersebut konstan atau tetap.
51
 
Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas butir tes adalah 
koefisien Alpha sebagai berikut:
52
 
  𝑟11 =  
𝑘
𝑘−1
  1 −
 𝑆𝑖
2
𝑆𝑡
2   
Rumus mencari varian: 𝑠𝑖
2 =
  𝑥𝑖−𝑥  
2
𝑛−1
      ,   𝑠𝑡
2 =  
  𝑦𝑖−𝑦  
2
𝑛−1
 
Keterangan: 
𝑟11     : Reliabilitas tes  
𝑛     : Jumlah butir tes 
 𝑆𝑖
2
     : Jumalah varian skor dari tiap-tiap butir soal 
𝑆𝑡
2
     : Varian total 
𝑠𝑖
2          :  Varians butir ke-i 
 𝑥𝑖
2     :  Jumlah kuadrat butir ke-i  
( 𝑥𝑖)   :  Jumlah butir soal ke-i 
𝑁    : Jumlah peserta tes 
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika  𝑟11 ≥ 0,70  artinya instrumen 
tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi.
53
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 Mulyadi, Op.Cit. h. 42.  
52
 Novalia dan Muhamad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, (Bandar Lampung: Aura, 
2014), h. 42. 
53
 Anas Sudijono. Op. Cit. h. 209. 
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3. Lembar Observasi 
Lembar observasi dibuat berdasarkan aspek yang ingin diketahui dalam 
kemampuan generik yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil observasi 
kemudianakan dijumlah untuk setiap kategori. Hasil observasi akan dihitung 
persentasenya dengan menggunakan rumus: 
NP =  
𝑅
𝑆𝑀
 X 100% 
Keterangan: 
NP  = Nilai persen kemampuan generik yang dicari 
R    = Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = Skor maksimum ideal dari soal tiap seri 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung tahun ajaran 2016/2017, dengan menerapkan keterampilan proses sains 
melalui self assessment dan peer assessment di kelas XI pada materi sistem ekskresi. 
Maka didapatkan data hasil penelitian yang terdiri atas: 1. Gambaran 
umumpembelajaran biologi SMA Negeri 8 Bandar Lampung, 2. Pembelajaran 
dengan menggunakan Keterampilan Proses Sains melalui self assessment dan peer 
assessment, 3. Hasil observasi, 4. Hasil angket. Hasil penelitian ini disajikan dalam 
bentuk uraian, tabel, dan grafik yang dideskripsikan dan diuraikan secara rinci 
dibawah ini. 
1. Gambaran Umum Pembelajaran Biologi SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung 
Proses pembelajaran biologi di SMA Negeri 8 Bandar Lampung 
menggunakan model yang proses penilaiannya masih menggunakan penilaian 
sumatif yang dilaksanakan di akhir pembelajaran dan di akhir semester. 
Keadaan sarana dan prasarana proses pembelajaran biologi di SMA Negeri 8 
Bandar Lampung sudah sesuai untuk mendukung pembelajaran biologi 
dimana terdapat 1 laboratorium IPA, 1 laboratorium bahasa, 1 laboratorium 
60 
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komputer, perpustakaan, dan guru guru yang mengajar sesuai dengan bidang 
studinya masing-masing. Akan tetapi pelaksanaan praktikum jarang 
dilaksanakan sehingga kegiatan praktikum diganti dengan kegiatan belajar 
mengajar dikelas. Sehingga menyebabakan hasil belajar ranah kognitif, ranah 
efektif, dan ranah psikomotorik rendah untuk nilai biologi pada kelas XI, 
selain itu penyebab lainnya karena siswa merasa jenuh dengan kondisi 
pembelajaran yang selama ini digunakan oleh guru yang kurang kreatif dan 
bervariasi. Siswa cenderung hanya menerima transfer pengetahuan dari guru 
tanpa adanya usaha untuk mencari informasi tersendiri. Demikian pula guru 
pada saat kegiatan pembelajaran hanya sekedar menyampaikan informasi 
pengetahuan tanpa melibatkan siswa dalam proses yang aktif dan generatif.  
 
2. Pembelajaran Dengan Menggunakan Keterampilan Proses Sains Melalui 
Self Assessment Dan Peer Assessment 
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang dilakukan oleh 
siswa pada pembelajaran biologi dengan menggunakan dan mengembangkan 
keterampilan siswa dalam berpraktikum. Sedangkan self assessment adalah 
penilaian diri yakni siswa melakukan praktikum dengan menilai dirinya 
sendiri dengan jujur, dan peer assessment adalah penilaian teman sejawat atau 
penilaian yang dilakukan oleh temannya. Sehingga kita dapat menyinkronkan 
self assessment dan peer assessment kepada siswa menggunakan 
Keterampilan Proses Sains. Penerapannya adalah dengan berpraktikum pada 
materi sistem ekskresi, dari berpraktikum siswa diberikan angket dan lembar 
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observasi yang isinya siswa tersebut harus menilai dirinya sendiri atau self 
assessment dan menilai teman sejawatnya yaitu peer assessment. Selama 
melakukan penilaian diri dan penilaian teman sejawat siswa dibimbing oleh 
satu orang pengasuh yang terbentuk atas beberapa kelompok dan satu 
kelompok ada pengasuhnya.  
 
3. Hasil Observasi 
Rekapitulasi data hasil observasi tiap indikator keterampilan proses sains 
beserta persentasenya dilihatkan pada gambar: 
Tabel 7 
Rata-rata Hasil Observasi Peer Assessment 
 
NO 
Indikator Keterampilan Proses 
Sains 
Rerata X Kategori 
1 Mengamati 78,23% Baik 
2 Mengajukan Pertanyaan 73,60% Cukup 
3 
Merencanakan Percobaan atau 
Penelitian 
75,46% Cukup 
4 Menggunakan Alat atau Bahan 80,08% Baik 
5 Berkomunikasi 83,79% Baik 
6 
Melaksanakan Percobaan atau 
Bereksperimen 
89,81% Sangat Baik 
Rerata Keseluruhan X 80,16% Baik 
 
Data yang diperoleh pada hasil observasi ini memperlihat hasil tertinggi 
terletak pada indikator  bereksperimen dengan kategori sangat baik. Sementara 
indikator lainnya yaitu mengamati atau observasi, mengajukan pertanyaan, 
merencanakan percobaan dan penelitian, menggunakan alat atau bahan, dan 
berkomunikasi, memperoleh kategori cukup dan baik. Jadi berdasarkan hasil 
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tersebut diperoleh rerata hasil keseluruhan dari hasil observasi ini adalah 
80,16%dalam kategori baik. Berikut ini diagram hasil rekapitulasi data observasi: 
 
Gambar 6 
Diagram Hasil Observasi Peer Assessment 
 
 
 
4. Hasil Angket 
Rekapitulasi data hasil angket tiap indikator keterampilan proses sains 
beserta persentasenya pada table di bawah ini: 
Tabel 8 
Rata-rata Hasil Observasi Self Assesment 
 
NO Indikator Keterampilan Proses Sains Rerata X Kategori 
1 Mengamati 80,02% Baik 
2 Mengajukan Pertanyaan 90,27% Sangat Baik 
3 Merencanakan Percobaan atau Penelitian 95,48% Sangat Baik 
4 Menggunakan Alat atau Bahan 85,93% Baik 
5 Berkomunikasi 87,15% Sangat Baik 
6 
Melaksanakan Percobaan atau 
Bereksperimen 
85,76% Baik 
Rerata Keseluruhan X 88,10% Sangat Baik 
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Data yang diperoleh pada haasil angket ini memperlihatkan hasil tertinggi 
terletak pada indikator merencanakan percobaan dengan katagori sangat baik 
terlihat dari hasil persentase. Sementara indikator lainnya memperoleh katagori 
cukup dan baik namun indikator lain ada yang memperoleh kategori sangat baik 
tetapi persentase masih dibawah indikator merencanakan percobaan. Jadi 
berdasarkan hasil tersebut diperoleh rerata hasil keseluruhan dari hasil observasi 
ini adalah 88,10% dengan kategori sangat baik. Berikut ini diagram hasil  
rekapitulasi data angket: 
Gambar 7 
Diagram Hasil Angket Self Assessment 
 
 
B. Pembahasan  
Setelah mendapatkan data dari hasil obvservasi diatas di dapat melalui angket 
pada self assessment dan lembar observasi pada peer assessment keterampilan proses 
sains siswa diperoleh dengan lengkap dari 36 siswa kelas XI IPA 1 SMAN 8 Bandar 
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Lampung, kemudian data tersebut dianalisis melalui beberapa tahapan dan 
selanjutnya akan peneliti bahas pada masing-masing indikator:  
1. Mengamati atau Observasi 
Proses pengamatan akan terjadi melalui panca indra (penglihatan, 
penciuman, perabaan, pengecapan, dan pendengaran). Keterampilan ini 
berhubngan dengan penggunaan secara optimal dan prosposional seluruh alat 
indra untuk menggambarkan objek dan mengukur karaktereistik fisik benda-
benda yang diamati. Pengamatan dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung. Misalnya seperti indera penglihatan untuk mengamati objek yang 
karakteristiknya dapat diamati dengan mata seperti perubahan warna urine 
setelah ditetesi pada kertas lakmus. Interpretasi warna urine dapat 
menggambarkan kondisi kesehatan organ dalam seseorang. Kemudian indera 
penciuman, untuk mengamati objek yang karakteristiknya dapat diamati dengan 
hidung seperti tercium bau amonia.Dalam penelitian ini, kegiaan yang dilakukan 
untuk mengembangkan keterampilan proses sains siswa pada indikator 
mengamati terjaring dari praktikum sistem ekskresi.  
Kegiatan yang pertama pada praktikum sistem ekskresi indikator 
mengamati yang dilakukan siswa adalah siswa mengamati dengan sungguh-
sungguh perubahan warna yang terjadi pada kertas lakmus setelah dicelupkan 
pada urine. Perubahan warna yang terjadi jika kertas lakmus warna merah 
dicelupkan ke dalam urine warna akan berubah menjadi warna biru kehijau-
hijauan dengan pH 8 yang artinya basa sedangkan jika kertas lakmus biru 
dicelupkan ke dalam urine warna akan berubah menjadi jingga dengan pH 5 yang 
81 
 
artinya asam. Tetapi pH urine pada orang normal berkisar 4,7-8 sehingga 
walaupun pH asam tapi masih dalam keadan normal. Setelah siswa melakukan 
uji perubahan warna pada urine selanjutnya siswa melakukan pengamatan 
perubahan bau urine yang terjadi setelah dibakar.Setelah dibakar tercium bau 
amonia yang menyengat yang artinya bias disebabkan karena makanan atau 
minuman serta penyakit atau ketidaknormalan. Sebab bau urine dapat 
menunjukkan gejala gangguan saluran pencernaan. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan pada kegiatan praktikum pada sistem 
ekskresi ini yaitu beberapa siswa kurang fokus dalam melakukan pengamatan 
karena masih ada yang mengobrol dengan temannya sehingga pengamatan yang 
dilakukan siswa tidak sungguh-sungguh.Seharusnya siswa bersungguh-sungguh 
dalam melakukan pengamatan. 
2. Mengajukan Pertanyaan 
Siswa diharapkan memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat sehingga 
siswa tidak akan mengalami kesulitan dalam melakukan pengamatan dan sebaiknya 
siswa mempertanyakan segala sesuatu untuk mendapatkan informasi baru serta 
pengamatan baru.  
Kegiatan pada praktikum sistem ekskresi indikator mengajukan 
pertanyaan siswa menanyakan berapa lama urine harus dipanaskan agar tercium 
bau ammonia?Selain pertanyaan ini siswa juga menanyakan mengenai 
perubahana warna yang tejadi pada kertas lakmus merah dan biru. 
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Hal-hal yang harus diperhatikan ketika pengamatan berlangsung siswa 
mempertanyakan hal diluar materi praktikum.Seharusnya siswa lebih jeli dalam 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi praktikum. 
3. Merencanakan Percobaan atau Penelitian  
Peneliti harus membuat rencana untuk penuntun pengamatan supaya tidak 
terlewati hal-hal yang tidak penting atau supaya tidak terjadi pengulangan yang 
tidak perlu. Perencanaan yang dibuat seperti: menentukan masalah atau objek 
yang akan diteliti, menentukantujuan penelitian, menentukan ruang lingkup 
penelitian, menentukan alat dan bahan, serta menentukan cara penelitian. 
Rencana yang telah dibuat peneliti harus diikuti oleh peserta praktikum secara 
benar dan berurutan. 
Kegiatan pada praktikum sistem ekskresi indikator merencanakan 
percobaan atau penelitian ini siswa terlebih dahulu merencanakan langkah-
langkah percobaan yang mencakup menentukan alat dan bahan serta menentukan 
cara penelitian. Sehingga siswa dapat melalkukan praktikum sesuai dengan 
prosedur yang telah direncanakan. 
Hal-hal yang harus diperhatikan siswa ketika melakukan praktikum, 
siswa tidak mengikuti prosedur atau rencana yang telah ditentukan seharusnya 
setiap kelompok melakukan pengamatan sesuai dengan prosedur yang telah 
ditentukan. 
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4. Menggunakan Alat atau Bahan 
Sebelum dilakukan percobaan terlebih dahulu dilakukan pengenalan 
terhadap alat atau bahan yang akan digunakan. Tujuannya agar siswa dapat 
memahami secara jelas kegunaan alat atau bahan yang akan dipakai. Penyediaan 
alat atau bahan harus melibatkan para siswa agar mereka dapat lebih mengerti 
alat apa saja yang akan digunakan. Pada dasarnya setiap alat memiliki nama yang 
menunjukkan kegunaan alat tersebut, prinsip kerja atau proses yang berlangsung 
ketika alat digunakan. Alat dan bahan yang digunakan pada praktikum sistem 
ekskresi yaitu urine, kertas lakmus, pembakar spiritus, tabung reaksi, rak tabung 
reaksi, penjepit tabung reaksi. 
Kegiatan pada praktikum sistem ekskresi indikator menggunakan alat dan 
bahan siswa terampil dalam menggunakan alat dan bahan dalam praktikum, 
sehingga praktikum berjalan sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. 
Hal-hal yang harus diperhatikan, siswa lebih teliti dalam menggunakan 
alat atau bahan agar tingkat kesalahan yang terjadi dapat dihindari.Contoh 
kesalahan yang dilakukan seperti penggunaan pada pembakar 
spiritus.Seharusnya setiap kelompok paham dalam menggunakan alat dan bahan 
yang digunakan tanpa terjadi kesalahan. 
5. Berkomunikasi  
Komunikasi adalah mengatakan apa yang diketahui dengan ucapan, kata-
kata, tulisan, gambar, atau grafik. Siswa melaporkan hasil dengan jelas 
menggunakan uraian diagram-diagram, gambar atau metode-metode lain. Setiap 
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kelompok mendiskusikan tentang praktikun yang sedang berlangsung, saling 
bertukar ide, informasi atau pikiran dalam melakukan praktikum,  sehingga para 
siswa akan lebih mengerti dari apa yang didapat dari  pertukaran informasi 
antarsiswa tersebut.  
Kegiatan pada praktikum sistem ekskresi indikator berkomunikasi, 
antartiap kelompok siswa saling bertukar informasi dan berdiskusi tentang 
praktikum yang tidak mereka pahami, para siswa saling bertanya bagian mana 
yang siswa rasa kurang memahami dan tidak dimengerti, sehingga dengan 
adanya informasi-informasi yang para siswa dapat dari teman, para siswa akan 
lebih mengerti apa yang tidak dipahami. 
Hal-hal yang harus diperhatikan siswa kurang cakap dalam berbicara atau 
masih malu-malu dalam bertanya atau mengungkapkan pendapat, seharusnya 
siswa harus lebih terampil dalam berkomunikasi agar siswa memperoleh 
informasi yang jelas dari temannya. 
6. Melaksanakan Percobaan atau Bereksperimen  
Eksperimen dapat didefinisikan sebagai kegiatan terinci yang 
direncanakan untuk menghasilkan data untuk menjawab suatu masalah. Untuk 
keberhasilan eksperimen maka tiap eksperimen harus dirancang terlebih dahulu 
kemudian diuji coba. 
Kegiatan pada praktikum sistem ekskresi indikator melaksanakan 
percobaan atau bereksperimen siswa turut serta dalam melakukan percobaan dan 
membahas materi praktikum yang dilakukan. 
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Hal-hal yang harus diperhatikan siswa harus turut serta percobaan dari 
awal hingga akhir tanpa mengobrol selain membahas materi praktikum. 
Seharusnya siswa memperhatikan apa yang diarahkan oleh guru serta 
memperhatikan dan mengukuti praktikum dengan serius agar mendapatkan hasil 
yang maksimal.  
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa untuk 
mengetahui Keterampilan Proses Sains yang dimiliki siswa SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung kelas XI IPA 1 yang diperoleh melalui praktikum sistem ekskresi diketahui 
bahwa dengan menggunakan indikator Keterampilan Proses Sains terdapat 11 
indikator dan setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan 6 indikator yaitu: 
mengamati atau mengobservasi, mengajukan pertanyaan, merencanakan percobaan 
atau penelitian, menggunakan alat atau bahan, berkomunikasi, dan melaksanakan 
percobaan atau bereksperimen. Serta pada Self Assessmentsebesar 88,10% dan Peer 
Assessment80,16%. 
 
B. Saran  
Dalam pembelajaran biologi, diharapkan guru dapat menggunakan 
laboratorium untuk melaksanakan pembelajaran praktikum,  
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agar keterampilan proses sains siswa dapat terasah dan siswa mendapatkan dukungan 
dalam mengembangkan keterampilan proses sainsnya. 
1. Dalam berpraktikum perlu pembelajaran yang mengembangkan keterampilan 
proses sains. 
2. Dalam menilai diri sendiri maupun menilai teman sejawat harus dengan jujur 
agar mendapatkan hasil yang lebih objektif.  
3. Agar penelitian selanjutkan lebih baik lagi, maka hendaknya proses 
pembelajaran memberikan arahan, penjelasan, dan penulisan lembar kerja 
siswa (LKS) yang lebh baik lagi demi kelancaran kegiatan praktikum yang 
akan dilaksanakan, dan pembuatan instrument penilaian yang lebih baik lagi. 
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